BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian yang méadbsentang deskripsi data dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol, pengujian jpeasgn analisis mencakup uji
normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homoitgss menggunakan uji
Bartlett, pengujian hipotesis menggunakan uftitest), pembahasan hasil

penelitian, interpretasi penelitian, dan ketertatgsenelitian.

4.1 Deskripsi Penélitian

Berdasarkan penelitian terhadap siswa kelas VIIP8M99 Jakarta
diperoleh data haspretest danposttest kegiatan diskusi baik pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Kelas eksperimen dibetalpmn berupa teknik
physical self assessment, sedangkan kelas kontrol diberi pengajaran melalui
ceramah dan tanya jawab yang diajarkan oleh guradaalndonesia yang mengajar
pada kelas tersebut. Sampel pada kelas ekspebergmlah 34 siswa, kelas
kontrol berjumlah 25 sisw@ata penelitian yang diambil dari sampel ini bertgsa
mengemukakan pendapat sebelum dan sesudah dibgrdedakuan dengan
menggunakan teknihysical self assessment pada kelas eksperimen, serta hasil tes
mengemukakan pendapat sebelum dan sesudah penggaig biasa dilakukan
guru pada kelas kontrol.

Bagian ini menyajikan deskripsi data hasil peratitiHal ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran umum mengenai distrdatsl. Data yang disajikan

merupakan data yang sudah diolah dari data mengalggunakan teknik statistik.
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Pengolahan data secara statistik menghasilkan watimggi, data terendah,
rentangan skor, distribusi frekuensi, mean (niaairata), median (nilai tengah),
modus (nilai yang sering muncul), standar devisisnpangan baku), varians, dan

histogram. Rangkuman data hasil penelitian inijitiaa dalam tabel berikut.

Tabel 8 Rangkuman Data Hasil Kemampuan Mengemukakan Pendapat

Data Data Mean Media Modus Varian Standa
Tertinggi Terend n r
ah Devias
Kontrol = Prete 55 20 35,5 34 34 89,6 9,5
st
Postt 74 14 37,48 36 46 347.,8 18,70
est
Eksperi Prete 80 33 49,79 49 50 147,05 12,13
men st
Postt 87 40 63,50 61 60 117,65 10,85
est

4.1.1 Deskripsi Data Siswa Kelas Eksperimen

Tes mengemukakan pendapat dalam diskusi yang kipemperlakuan
melalui teknikphysical self assessment di kelas eksperimen. Data nilaietest kelas
eksperimen yang diperoleh yaitu nilai tertinggilatis80, sedangkan nilai terendah
adalah 33 dengan jumlah sampel sebanyak 34 orang.si

Tabel 9 Distribusi Frekuens Data Hasil Penelitian Pretestk elas Eksperimen

33-40 7 7 20.59% 325

365 203 413 | 256  2894.111
4148 9 16 26.47% 405 1 445 | 123 152 401 1369
4956 11 27 3235% 485 o aa 11 —
5764 5 32 14.71% %5 | 05 37 13 303 | 67.22222
6572 1 33 2 58 69.5 127 160 70 | 160.4444
7380 1 34 2.94% 25 1 765 | 197 387 77 | 386.7778
Y 34 100% 341 0 1137 1693 = 4999.78
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Berdasarkan tabel di atas, perhitungan dilanjutkatuk mencari mean,
median, modus, varians, dan standar deviasi. Ratg gliperoleh berupa nilai rata-
rata sebesar 49,79, nilai median 49, dan modussaely®. Sementara itu, nilai
varians padaretest ini sebesar 147,05 dan standar deviasi sebesks.12,

Data nilai posttest pada kelas eksperimen diperoleh yaitu nilai tggin
adalah 87, sedangkan nilai terendah adalah 40 dgugdah sampel sebanyak 34
orang siswa.

Tabel 10 Distribusi Frekuensi DataHasil Penelitian PosttesK elas Eksperimen

8.82% 39.5 435 -20.0  400.0 1305 1200
14.71% 47.5 51.5 -120 1440 2575 720
38.24% 55.5 59.5 -4.0 160 7735 208
17.65% 63.5 67.5 4.0 16.0 405 96

11.76% 715 75.5 12.0 1440 302 576
8.82% 79.5 83.5 20.0  400.0 2505 1200
100% 381 0 1120 2119 4000

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan dilanjutkatuk mencari mean,
median, modus, varians, dan standar deviasi. demigrata-rata sebesar 63,50,
nilai median 61, dan modus sebesar 60. Sementaraildi varians padposttest
ini sebesar 117,65 dan standar deviasi sebes&.10,8

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengemperhatikan
panjang kelas interval yang sama, frekuensi reldéh frekuensi absolut untuk

hasilpretest kelas eksperimen dapat dilihat dalam bentuk hiatagberikut ini.
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Grafik 1 Histogram Data PretestK elas Eksperimen
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Grafik 2 Histogram Titik Tengah Pretestk elas Eksperimen
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Melihat paparan kedua grafik di atas, dapat terliéai pretest kelas
eksperimen terbagi dalam enam rentangan kelas/ahtelumlah frekuensi yang
paling banyak terdapat dalam rentangan 49-56 detigjkntengah 53,5 yaitu
sebanyak sebelas siswa, pada rentang 33-40 detigéenigah 36,5 terdapat tujuh
siswa, rentang 41-48 dengan titik tengah 44,5 padsembilan siswa, rentang 57-

66 dengan titik tengah 60,5 terdapat lima siswa,\@ag paling sedikit terletak di
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rentang 65-72 dengan titik tengah 69,5, dan rent880 dengan titik tengah 76,5
masing-masing hanya terdapat satu siswa.

Sementara itu, padposttest yang dilakukan di kelas eksperimen, diperoleh
data dengan perhitungan distribusi dptsttest dengan memperhatikan panjang
kelas interval yang sama, frekuensi absolut, deikuinsi relatif dapat dilihat dalam
bentuk histogramnya.

Grafik 3 Histogram Data PosttesK elas Eksperimen
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Grafik 4 Histogram Titik Tengah PosttesK elas Eksperimen
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Melihat paparan kedua grafik tersebut dapat tdrlifiei posttest kelas
eksperimen terbagi dalam enam rentangan kelas/ahtelumlah frekuensi yang
paling banyak terdapat dalam rentangan 56-63 dengantengah 59,5 yaitu
sebanyak tiga belas siswa, pada rentang 48-55 denlga tengah 51,5 terdapat
lima siswa, pada rentang 64-71 dengan titik tenga/ terdapat empat siswa,
rentang 72-79 dengan titik tengah 75,50 terdagatsiswa, dan yang paling sedikit
terdapat pada rentang 40-47 dengan titik tengah, 4&n rentang 80-87 dengan
titik tengah 83,5, masing-masing terdapat tiga aisw

Berikut disajikan grafik garis untuk memperjelas&iéan dari hasjpretest
danposttest pada kelas eksperimen.

Grafik 5 Grafik Poligon Perbandingan Rata-rata Nilai Pretestdan Posttest
Kelas Eksperimen
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Keterangan:

A. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng
tingkat penguasaan topik yang baik dan tepat. (Skaksimal

30)

B. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng
dengan intonasi dan lafal yang tepat, mencakupldsgs,

kelancaran, ketepatan, dan kewajaran. (Skor mak&a

C. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
menggunakan diksi yang tepat. (Skor maksimal 15)
D. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng

menggunakan kalimat yang efektif. (Skor maksintgl 1
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E. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatardeng
runtut dalam menyampaikan gagasan. (Skor maksif)al 1

F. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng
sikap berbicara yang baik, mencakup gerak-gerik rdanik.
(Skor maksimal 5)

Pada grafik 5, terlihat bahwa terjadi kenaikan ysiggifikan dari rata-rata
nilai pretest ke nilai posttest kelas eksperimen. Terlihat dari kenaikan di setiap
aspeknya. Kenaikan tersebut disebabkan oleh tegkyskcal self assessment yang
dilakukan di kelas eksperimen.

Untuk lebih memperjelas rentang kelas interval ranéai pretest dan nilai

posttest pada kelas eksperimen, berikut akan digambarkaalumgrafik 6.

Grafik 6 Histogram Perbandingan Nilai Pretestdan PosttesK elas Eksperimen
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Pada grafik 6 tergambar jelas bahwa terdapat lfangan kelas interval
pada kelas eksperimen yaitu 6 kelas intepvatest dan 6 kelas intervalosttest.
Pada grafik tersebut pun tergambar dengan jelagabarkan frekuensi. Secara
keseluruhan pun nilgiosttest mengalami kenaikan yang cukup signifikan, terlihat

bahwa interval kelas antafaetest dan posttest pada kelas eksperimen sangat
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berbeda, tidak terdapat interval kelas yang mengrppaisi pretest dan posttest
secara bersamaan. Pada grafik pun terlihat bahaiayang dominan saar etest
terdapat pada interval 49-56 dengan jumlah seb&das. Sedangkan, yang paling
sedikit terdapat di interval 65-72, dan 73-80, mgsnasing diisi oleh satu siswa. .
Berbeda dengaposttest yang memiliki nilai yang dominan terletak di
interval yaitu 56-63 dengan tiga belas siswa yargandukinya. Sedangkan yang
paling sedikit yaitu diisi oleh tiga siswa terletdkinterval terendah yaitu 40-47,

dan 80-87.

4.1.2 Deskripsi Data Siswa Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol diperoleh data berupa piletiest dan nilaiposttest. Data
nilai pretest kelas kontrol yang diperoleh yaitu nilai tertinggalah 55, sedangkan
nilai terendah yaitu 20 dengan jumlah sampel sedda@§ orang siswa.

Tabel 11 Distribus Frekuens Data Hasil Pendlitian Pretestk elas Kontrol

|

16.00% 19.5 225 -15 225 90 900
20.00% 25.5 28.5 -9 81 143 405
28.00% 315 34.5 =8 9 242 63
16.00% 37.5 40.5 3 9 162 36
8.00% 43.5 46.5 9 81 93 162
12.00% 49.5 525 15 225 158 675
100% 225 0 630 887 2241

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan dilanjutkatuk mencari mean,
median, modus, varians, dan standar deviasi. atg gliperoleh berupa nilai rata-
rata sebesar 35,50, nilai median 34, dan modussael3d. Sementara itu, nilai

varians padaretest ini sebesar 89,60 dan standar deviasi sebesar 9,5
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Data nilai posttest pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi adaléd,
sedangkan nilai terendah adalah 14 dengan jumlaipedasebanyak 25 orang
siswa.

Tabd 12 Distribus Frekuens Data Hasil Pendlitian PosttesK elas K ontr ol

32.00% 13.5 19 -27.5 756.3 152 6050

16.00% 245 30 -16.5 2723 120 1089

20.00% 355 41 -5.5 30.3 205 151.25
20.00% 46.5 52 5.5 30.3 260 151.25
8.00% 57.5 63 16.5 2723 126 5445
4.00% 68.5 74 275 756.3 74 756.25
100% 279 0 21175 937 8742.25

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan dilanjutlsatuk mencari mean,
median, modus, varians, dan standar deviasi. Denigirrata-rata sebesar 37,48,
nilai median 36, dan modus sebesar 46. Sementamaildi varians padposttest
ini sebesar 347,80 dan standar deviasi sebesds.18,7

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi data dengsemperhatikan
panjang kelas interval yang sama, frekuensi reldah frekuensi absolut untuk
hasilpretest kelas kontrol dapat dilihat dalam bentuk histogtaarikut ini

Grafik 7 Histogram Data PretestK elas Kontrol
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Grafik 8 Histogram Titik Tengah PretestkK elas Kontrol
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Melihat paparan kedua grafik di atas, dapat terliéai pretest kelas
kontrol terbagi dalam enam rentangan kelas intedwahlah frekuensi yang paling
banyak terdapat dalam rentangan 32-37 dengantéiigah 34,5 yaitu sebanyak
tujuh siswa. Pada rentang 20-25 dengan titik ter&fah dan 38-43 dengan titik
tengah 40,5 terdapat masing-masing sebanyak engved, ada rentang 26-31
dengan titik tengah 28,5 terdapat lima siswa, ped&ng 50-55 dengan titik tengah
52,5 terdapat tiga siswa, dan yang paling sedilatan pada rentang 44-49 dengan
titik tengah 46,5 yaitu hanya dua siswa.

Pada posttest yang dilakukan di kelas kontrol, diperoleh dataxgimn
perhitungan distribusi dafaosttest dengan memperhatikan panjang kelas interval
yang sama, frekuensi absolut, dan frekuensi retigat dilihat dalam bentuk

histogramnya.
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Grafik 9 Histogram Data PosttesK elas Kontr ol
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Grafik 10 Histogram Titik Tengah PosttesK elas Kontrol

19 30 41 52 63 74

Titik Tengah Data

Frekuesi

N W R U1 N

[ R

Melihat paparan kedua grafik tersebut dapat tdrlifiei posttest kelas
kontrol terbagi dalam enam rentangan kelas intedwahlah frekuensi yang paling
banyak terdapat dalam rentangan 14-24 dengan teitgiah 19 yaitu sebanyak
delapan siswa, pada rentang 25-35 dengan nilaakeB§ terdapat empat siswa,
rentang 36-46 dengan nilai tengah 41, dan rent@rg74dengan nilai tengah 52

masing-masing terdapat lima siswa, pada rentan§858engan nilai tengah 63
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terdapat dua siswa, dan yang paling sedikit tetdppda rentang 69-79 dengan
nilai tengah 74 terdapat satu siswa.

Berikut disajikan grafik garis untuk memperjelasytahan dari hasil
pretest danposttest pada kelas kontrol.

Grafik 11 Grafik Poligon Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest
dan PosttesKelas Kontrol
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Keterangan:

A. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatardeng
tingkat penguasaan topik yang baik dan tepat. (Skaksimal
30)

B. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
dengan intonasi dan lafal yang tepat, mencakupldsge,
kelancaran, ketepatan, dan kewajaran. (Skor mak&®a

C. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
menggunakan diksi yang tepat. (Skor maksimal 15)

D. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng
menggunakan kalimat yang efektif. (Skor maksintgl 1

E. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng
runtut dalam menyampaikan gagasan. (Skor maksif)al 1

F. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng
sikap berbicara yang baik, mencakup gerak-gerik rdanik.
(Skor maksimal 5)

Pada grafik 11 terlihat bahwa terjadi kenaikan initda-rata dari nilai
pretest ke nilaiposttest kelas kontrol pada aspek A, B,C, dan E. Namun pageak

D mengalami penurunan.
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Untuk lebih memperjelas rentang kelas interval ranéai pretest dan nilai
posttest pada kelas eksperimen, berikut akan digambarkaalumgrafik 12.

Grafik 12 Histogram Perbandingan Nilai Pretestdan PosttesK elas Kontrol
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Pada grafik 12 tergambar jelas bahwa terdapatitamgan kelas interval
pada kelas kontrol yaitu 6 kelas interpedtest dan 6 kelas intervgiosttest. Secara
keseluruhan terlihat jelas bahwa nifmisttest mengalami penurunan, tergambar
dari rentang kelas interval antgpeetest dan posttest pada nilai terendah, pada
pretest nilai terendah terletak pada rentang 20-25, sdgangadagposttest nilai
terendah terletak pada rentang 14-24.

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat dililastva nilai kelas
eksperimen jauh lebih unggul daripada nilai kelastiol. Dikarenakan kelas
eksperimen diberikan perlakuan tekipifysical self assessment, sedangkan kelas
kontrol hanya diberikan perlakuan secara konvemsioBerikut ini adalah
perbandingan rata-ratpretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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Data yang diperoleh dari kelas kontrol maupun kelksperimen baik
pretest maupun posttest akan dibandingkan dalam bentuk grafik. Akan ada
beberapa grafik yang menggambarkan rptatest danposttest kelas eksperimen
maupun kelas kontrol dalam rentang kelas interglkeksperimen maupun kelas
kontrol, skorpretest danposttest rata-rata per komponen dalam kelas eksperimen
maupun kelas kontrol, serta perbandingan gketest dan posttest dalam kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut adalaHilgnailai pretest maupun
posttest kelas eksperimen dari kelas kontrol dan rentangatas interval
eksperimen dan kelas kontrol.

Grafik 13 Histogram Perbandingan Nilai Pretestk elas Eksperimen dan

KelasKontrol
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Berdasarkan histogram perbandingan nilistest kelas eksperimen dan
kelas kontrol di atas, terlihat bahwa siswa keksperimen memiliki nilai lebih
tinggi. Perbedaan nilai antara kelas eksperimergalerkelas kontrol terlihat
signifikan. Hal ini terlihat dari nilai tertinggigula kelas eksperimen terdapat di
rentang 73-80, sedangakan kelas kontrol terdapanttng 50-55. Nilai terendah
kelas kontrol terdapat pada rentang 20-25, sedan@fetas eksperimen pada

rentang 33-40. Terlihat juga pada rentang 32-37apadas kontrol merupakan
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rentang yang dominan dengan masing-masing diisi tlpih siswa, sedangkan
pada kelas eksperimen rentang yang dominan digahdentang 49-56 dengan
sebelas siswa.

Grafik 14 Histogram Nilai PosttesK elas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
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Berdasarkan histogram perbandingan nilasttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol di atas, terlihat bahwa siswa keksperimen memiliki nilai lebih
tinggi. Perbedaan nilai antara kelas eksperimengalerkelas kontrol sangat
signifikan. Hal ini terlihat dari nilai tertinggigula kelas eksperimen terdapat di
rentang 80-87, sedangkan kelas kontrol terdapegrdang 69-79. Nilai terendah
dan juga merupakan nilai yang dominan pada kelagdaterdapat pada rentang
14-24 dengan jumlah delapan siswa, sedangkan kkfgeerimen milai terendah
terdapat pada rentang 40-47, dan rentang yang donmadalah rentang 56-63

dengan tiga belas siswa.
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Grafik 15 Grafik Poligon Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Keterangan:

A. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatardeng
tingkat penguasaan topik yang baik dan tepat. (Skaksimal
30)

B. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
dengan intonasi dan lafal yang tepat, mencakupldsge,
kelancaran, ketepatan, dan kewajaran. (Skor mak&®a

C. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
menggunakan diksi yang tepat. (Skor maksimal 15)

D. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
menggunakan kalimat yang efektif. (Skor maksintgl 1

E. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
runtut dalam menyampaikan gagasan. (Skor maksif)al 1

F. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
sikap berbicara yang baik, mencakup gerak-gerik rdanik.
(Skor maksimal 5)

Berdasarkan grafik di atas perbandingan mitaiest kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat perbedannya pada sesapk, bahwa kelas eksperimen

pada sagpretest sudah lebih unggul dibandingkan kelas kontrol.
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Grafik 16 Grafik Poligon Perbandingan Rata-rata Nilai PosttesK elas

Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Keterangan:
A. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng

tingkat penguasaan topik yang baik dan tepat. (Skaksimal
30)

Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng
dengan intonasi dan lafal yang tepat, mencakupldsgs,
kelancaran, ketepatan, dan kewajaran. (Skor mak&a
Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
menggunakan diksi yang tepat. (Skor maksimal 15)

Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
menggunakan kalimat yang efektif. (Skor maksintgl 1
Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
runtut dalam menyampaikan gagasan. (Skor maksif)al 1
Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
sikap berbicara yang baik, mencakup gerak-gerik rdanik.
(Skor maksimal 5)

Berdasarkan grafik di atas perbandingan mpiattest kelas eksperimen dan

kelas kontrol terlihat jauh berbeda pada setiaglasigelas eksperimen kembali

unggul pada saabsttest, namun yang paling menonjol adalah pada aspekif y

aspek kemampuan mengemukakan pendapat berdasagiat penguasaan topik.

Pada kelas eksperimen rata-ratanya 18,00, sedarfda kelas kontrol 8,92.

Maka selisih yang pada aspek A antara kelas eksperdan kelas kontrol

mencapai 9,08. Jadi, dapat dikatakan bahwa kelapegknen lebih unggul
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dibandingkan kelas kontrol pada setiap aspek umtekgemukakan pendapat
dalam diskusi.

Untuk memperjelas kenaikan nilai kelas eksperimagapmasing-masing
kelas dalam setiap aspeknya, maka perlu dibuaikdtrahaikan nilaipretest dan
posttest pada masing-masing kelas. Rata-rata spimtest kelas eksperimen,
posttest kelas eksperimen, daunetest-posttest pada kelas eksperimen tersaji dalam
grafik berikut ini.

Grafik 17 Poligon Rata-rata Skor PretestK elas Eksperimen
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Grafik 18 Poligon Rata-rata Skor PosttesK elas Eksperimen

35.00 30,00
30.00
s 25.00
©
g 20.00 15.00 15.00
o
= 15.00 1630 &
5.00 \\’iz
0.00
A B C D E F
«s=Eksperimen 18.00 13.00 10.00 10.00 10.00 2.72
«@@Skor Maksimal | 30.00 20.00 15.00 15.00 15.00 5.00




94

Grafik 19 Poligon Rata-rata Skor PretestPosttesK elas Eksperimen
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Keterangan:

A. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatardeng
tingkat penguasaan topik yang baik dan tepat. (Skaksimal
30)

B. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
dengan intonasi dan lafal yang tepat, mencakupldsge,
kelancaran, ketepatan, dan kewajaran. (Skor mak&®a

C. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
menggunakan diksi yang tepat. (Skor maksimal 15)

D. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng
menggunakan kalimat yang efektif. (Skor maksintgl 1

E. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng
runtut dalam menyampaikan gagasan. (Skor maksif)al 1

F. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng
sikap berbicara yang baik, mencakup gerak-gerik rdanik.
(Skor maksimal 5)

Dari tiga grafik tersebut terlihat kenaikan yangngdikan pada masing-
masing aspek instrumen kemampuan mengemukakan pandalam diskusi.
Rata-rata skoposttest kelas ekperimen mengalami kenaikan pada keenark.aspe

Untuk memperjelas kenaikan nilai kelas kontrol padeing-masing kelas
dalam setiap aspeknya, maka perlu dibuat grafilaikan nilaipretest danposttest
pada masing-masing kelas. Rata-rata ghatest kelas kontrol,posttest kelas

kontrol, dan pretepeosttest pada kelas kontrol tersaji dalam grafik berikut ini
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Grafik 20 Poligon Rata-rata Skor Pretestk elas Kontrol
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Keterangan:

A. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatardeng
tingkat penguasaan topik yang baik dan tepat. (Skaksimal
30)
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B. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapaardeng
dengan intonasi dan lafal yang tepat, mencakupldsgs,
kelancaran, ketepatan, dan kewajaran. (Skor mak&a

C. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
menggunakan diksi yang tepat. (Skor maksimal 15)

D. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
menggunakan kalimat yang efektif. (Skor maksintgl 1

E. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
runtut dalam menyampaikan gagasan. (Skor maksif)al 1

F. Rata-rata skor kemampuan mengemukakan pendapatrdeng
sikap berbicara yang baik, mencakup gerak-gerik rdanik.

(Skor maksimal 5)

Dari grafik tersebut terlihat bahwa kenaikan nidelas kontrol darpretest
ke posttest yang mengalami kenaikan sedikit signifikan padakgy C, dan F saja.
Bahkan terjadi penurunan nilai pada aspek D. Kemaiklai padgosttest terlihat
masih jauh dari skor maksimal yang diharapkan.itflahenunjukkan bahwhasil
kemampuan mengemukakan pendapat kelas eksperitmenbik dibandingkan

dengarkelas kontrol.

4.2 Hasil Pengujian Persyaratan Analisis
Sebagai persyaratan dalam pengujian analisisbtiertiahulu dilakukan uiji
normalitas menggunakan uji liliefors dan uji homaiggss menggunakan uji barlettt.
Setelah melakukan uji persyaratan analisis, mak&kukanlah pengujian analisis
data.
4.2.1 Uji Normalitas
a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu diadak&mgujian akan
persyaratan analisis, yaitu uji normalitas. Ujimatfitas yang digunakan adalah uji

Liliefors. Dalam hal ini akan dibandingkan, dengan L (Lwbe) pada taraf

signifikan @) 0,05.
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Berdasarkan pada perhitungan pada kelompok eksperitiperoleh nilai

standar deviasi 10,85 dengan jumlah sampel 34. &ehgsil pengujian Liliefors
pada taraf signifikax = 0,05 diperoleh dayposttest yaitu Lo = 0,1043 sedangkan

L:=0,1519. Dengan demikian, data berdistribusi nbkagena L hitung < L tabel.

Tabe 13 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen

34 0,1043 0,1519 Normal

Keterangan:

N : Jumlah Sampel
Lo : Harga Hitungan
Lt : Harga Tabel

b. Uji Normalitas Kelas Kontrol
Berdasarkan pada perhitungan pada kelompok kowkgéroleh nilai

standar deviasi 18,70 dengan jumlah sampel 25. &ehgsil pengujian Liliefors
pada taraf signifikaa = 0,05 diperoleh dayaosttest yaitu Lo = 0,0835, sedangkan

L:= 0,1730. Dengan demikian, data berdistribusi nbkagena L hitung < L tabel.

Tabel 14 Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol

25 0,0835 0,1730 Normal

Keterangan:

N : Jumlah Sampel
Lo : Harga Hitungan
Lt : Harga Tabel

4.2.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji apakahawadari kelas

eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidakukmenentukan hal tersebut,
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digunakanlah uji Bartlett. Untuk lebih jelasnyaaaldisajikan dalam bentuk tabel
berikut.

Tabd 15 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas (Bartlett)

Sampel ke gk=n-1 Vdk Si2 Log Si2 dk.S2  dk.Log Si2

1 (Eksperimen) 33 0.030 76.07 1.8812 251031  62.08
2 (Kontrol) 24  0.042 167.01 22227 400824  53.35

> S7 0.072 2431 4.10396 6518.55 115.43

Varians gabungan dari semua sampel sebesar 5&dardbarga satugh
= 100,71 dan hasil uji Bartlettt untuk®tung = -33,89, dan *abel= 67,5.
Dikatakan homogen, apabilgi{tung < Xtabel. Jadi, -33,89 < 67,5, maka dari itu
data dapat dikatakan bahwa data tersebut mempwaymins yang sama atau
homogen.
4.2.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilakukan setelah samdpplt dibuktikan
berdistribusi normal dan memiliki varian yang homog Hipotesis yang diuiji
dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh kekhiysical self assessment
terhadap kemampuan mengemukakan pendapat dalaosidiskda siswa kelas
VIII SMPN 99 Jakarta Timur. Untuk melihat perbedaariara kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang sudah diteliti, maka digamagerhitungan menggunakan
uji-t. Kemudian data tersebut dibandingkan dengham kritis pada tabel. Kriteria
pengujian hipotesis ini adalah tolak jika thiung> taber Dalam tabel berikut terlihat
perbedaaniung dengan nilaidbet

Tabel 16 Pengujian Uji-t

57 1,68
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Dari tabel tersebut dapat dilihakuhg = 2,18 dan wbe =1,68 dengan taraf
signifikan @ = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan hipote&eelitian

mengatakan bahwa terdapat pengaruh teghysical self assesssment terhadap
kemampuan mengemukakan pendapat dalam diskussgadakelas VIII SMPN

99 Jakarta Timur diterima.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan perhitungan data penelitian yang dgierocdapat dilihat
terjadi kenaikan yang signifikan pada hasil beld&@mampuan mengemukakan
pendapat dalam diskusi pada siswa kelas eksperyaeg diberikan perlakuan
dengan teknilphysical self assesssment. Hal tersebut dapat dilihat dari hgmiktest
dan posttest yang yang diperoleh dari dua kelompok yang dijadiksampel
penelitian.

Pada kelas eksperimen diperoleh rentang mtatest mengemukakan
pendapat dalam diskusi yang berada pada rentargyaarpai 80, dengan nilai
rata-rata sebesar 49,79. Kelas kontrol memperolehtang nilai pretest
mengemukakan pendapat yang berada pada rentangamp@i 55, dengan rata-
rata 35,5. Dari rentangan nilai kedua kelas tertstelihat bahwa kelas eksperimen
telah unggul baik dari nilai terendah, maupun nit&tingginya. Rentang nilai
posttest mengemukakan pendapat dalam diksusi pada kelpsraken berada pada
rentangan nilai 40 sampai 87, dengan rata-rata26X@&las kontrol memiliki
rentangan nilai mengemukakan pendapat dalam didkdusampai 79, dengan rata-
rata 37,48. Dari dateretest danposttest yang diperoleh dari kedua kelas tersebut,
dapat dihitung nilai rata-rata kelas eksperimengatami kenaikan sebanyak 12,53

poin, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata miangalami kenaikan hanya
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sebesar 1,98 poin. Hal ini menunjukkan selisih kemanilai siswa pada saat
pretest danposttest yang cukup jauh, antara kelas eksperimen dan kelasol
yakni sebesar 10,55 poin.

Berdasarkan pemaparan nilai rata-rgta&test dan posttest baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol, keduanya mengalaniaikan. Namun,
kemampuan mengemukakan pendapat dalam diskusi &dedpgrimen lebih baik
daripada kelas kontrol. Siswa kelas eksperimen rsudampu mengemukakan
pendapat dalam diskusi dengan tingkat penguasagmk yang baik, mampu
menyampaikan pendapat dengan intonasi dan lafa yeas, lancar, tepat, dan
wajar, mampu memilih kosakata (diksi) dengan tepsmpu menyampaikan
gagasan dengan kalimat yang efektif, mampu menyi&anpgagasan secara runtut,
serta memiliki sikap saat mengemukakan pendapaj lpaik terlihat dari gerak-
gerik dan mimik yang ditampilkan.

Berikutnya, secara lebih jelas akan disajikan bateeicontoh kemampuan
mengemukakan pendapat dalam diskusi pada masinggrespek dalam bentuk
transkripsi data baik pada kelas eksperimen malgelas kontrol. Pembahasan
contoh transkripsi akan dijabarkan dengan bebgrapanda yang bertujuan untuk
memudahkan, seperti tercantum pada tabel berikut in

Tabel 17 Pedoman Transkripsi

Jeda setara koma (/)

Jeda setara titik (1)

Jeda antarkalimat, pengambilan napas (%)
Jeda panjang (=====9))
Lafal yang kurang tepat (... /)
Pelafalan yang terbata-bata D ()
Gerakan i (PP )

Berikut ini keenam aspek penilaian yang dilengkdpngan contoh

kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam diksusi
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1. Penguasaan Topik

Penguasaan topik merupakan hal yang paling mendsindialam berbicara
karena ketika pembicara menguasai topik, maka pmEmdbiakan memiliki rasa
percaya diri dan keberanian untuk mengemukakansgagga kepada pendengar.
Pembicara untuk menguasai topik tersebut tentuagshmenganalisa, mendalami,
dan memperkaya pengetahuannya dengan berbagaamugiiku sumber, sehingga
informasi yang didapatkan pendengar relevan dar-betul bermanfaat.

Hasil pretest mengemukakan pendapat dalam diskusi kelas eksgeian
kelas kontrol pada aspek ini memiliki perbedaangyearpaut cukup jauh, yakni
6,06. Hal ini terlihat pada nilai rata-rata padg@eksini yang diperoleh kelas
eksperimen sebesar 14,00, sedangkan kelas konawlperoleh nilai rata-rata
sebesar 7,94. Berikut ini adalah persentase ketilrhaiswa pada aspek ini saat

pretest adalah sebagai berikut:

Tabel 18 Persentase PretestAspek Penguasaan Topik Kelas Ekperimen dan
KeasKontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen KelasKontrol
~ SangatBak = 3% 0%
Baik 20% 0%
Kurang 68% 64%

Sangat kurang 9% 36%
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Grafik 23 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PretestAspek
Penguasaan Topik Kelas Ekperimen dan KelasKontrol
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Dari tabel dan grafik tersebut diketahui perbandimgersentaspretest
aspek penguasaan topik yang diperoleh dari kelsgeeknen dan kelas kontrol.
Dari pemaparan di atas terlihat jelas bahwa pethgad nilai rata-rata yang
diperoleh tidak terlalu berbeda jauh. Pada aspetarku kelas eksperimen
menempati presentase sebesar 68%, sedangkan kalasl I64%. Namun, kelas
eksperimen dalam aspek penguasaan topik beberapangia telah mampu
memenuhi kriteria penilaian sangat baik sebesar $8dangkan kelas kontrol
belum ada yang berhasil.

Pada kelas eksperimen memang telah terlihat unggldm tingkat
penguasaan topik. Hal ini terlihat dari penguadapik pada kriteria sangat baik,
kelas eksperimen memperoleh persentase sebesase®liknya kelas kontrol
tidak memperoleh persentase pada kriteria ters&auikut ini beberapa contoh

pretest mengemukakan pendapat dalam diskusi untuk aspejupsaaan topik.
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SAMPEL 3 :(berdiri) Media sosial// (melihat kertas yang diletakkan tdisameja sebentar)
Media sosial adalah sebuah medis ----- media odlérgan para penggunanya bisa dengan mifidah
berpartisipasi{mengger akkan kedua tangan, memper hatikan peserta diskusi) berbagi antar

satu manusia dengan manusia yang lain//# Medialsositermasuk teknologi modern/ dimana
teknologi modern ini sudah berkembang pesat dilmghdin teknologi zaman dahulu// Dengpn
adanya media sosial ini/ teknologi ----- /teknofmasalahan teknologi di zaman dahulu gun
terjawab di teknologi modern ini/ seperti mediaialomi//# (melihat ke arah kertas sebentar,
menelan ludah) Media sosial sangat berkembang pesat/ sehingggpagguna media sosial pun
sangat banyak{pandangan mata mengitari seluruh sis peserta diskus) bukan hanya orang
dewasa atau remaja/ anak-anak kecil pun gemar maaggn media sosial//# Peran-peran mgdia
sosial itu/ satu/ media sosial digunakan untuk @/ dalam arti media sosial ini digunakpn
dengan seenaknya/ kadang ada orang-orang yang orexigm media sosial ini kurang baik//# dua/
media sosial digunakan sebagai tempat curhat/ tecopaat ini tidak diartikan sebagai apa orang
yang misalkarapa mengetweet statusnya di twitter/ padahal itu tdlakiterlalu penting untuk
dibicarakan//# Tiga/ media sosial itu tempat menicdormasieh informasi ini kadang digunaka
untukeh orang-orang yang dapat menca ----- mencari infoimyasdi media sosial/ sehingga dapat
menemukan apa yang dicarinyal#i Media sosial ini banyak terdapelh dampak positif dan
dampak negatifnya// Kemudiagh menurut Antony Mayfield dari Crossingmelihat ke arah
kertas) media sosial adalah mengenai menjadi manusia// Manwang saling membagi id¢/
bekerjasama/ dan berkolaborasi untuk menciptakeaskrberdebat/ dan menemukan orang ypng
bisa menjadi teman/ dan membangun sebuah(M@ihat ke sis peserta diskus) Intinya
menggunakan media sosial adalah memba ----- mermmbagigkita untuk menjadi diri sendiri//4
Perkembangan media sosial ini sungguh pasabntohnyase ------ dengan banyaknya pengguna
situs jejaring sosial/ seperti facebook/ twittey/ space/ dan yang lain-lainf{thenunduk kembali
melihat kertas, kemudian memperhatikan peserta) Dengan adanya situs jejaring sosial ipi/
diperlukan peran penting dari orang dewasa/ umtekibingin/ dibutuhkan peran penting dari oramg
dewasa atau orang tua untuk membahtuntuk membantu aanak-anaknya membedakan maha si
yang dampak negatif/ membandingkan dampak positifregatif media sosial//# Dampak positif
dari media sosial itu/ anak remaja dapat mempegademanan/ dan anak serta remaja termotiyasi
untuk mengembangkan diriny&ienunduk sesekali melihat kertas) Dampak negatif dari jejarin%;

=

sosial itu adalah anak remaja itu sering makmskomus/ berkomunikasi di dunia nyata/ dgn
membuat anak remaja mementingkan dirinya sentitiduk)

(Sampdl 3 pretestkelas eksperimen, tema: pemertahanan kebudayaan nasional)

SAMPEL 33 :(berdiri) Menurut saya lingkungan sehali kriteria lingkungan sekolah yang
menunjang prestasi belajar siswaétubelajar diout door itu juga pentingmemainkan pulpen)
karena sebagai refreshing juga gifdliduk dan tersenyum)

(Sampel 33 pretestkelas eksperimen, tema: lingkungan bersih, lingkungan sehat)
Melihat transkripsi data tersebut, terlihat bahwmpel 3 mengemukakan
pendapat dengan menyertai dari beberapa sudut mgndahingga mendukung
pendapat yang dikemukakan, sampel 3 sesekali memaifigat kertas, namun
kertas tersebut hanya poin-poin yang ingin disakgmakepada peserta diskusi.
Sampel 3 merupakan sampel yang memperoleh nilgiashekriteria sangat baik di
aspek penguasaan topik. Sedangkan, sampel 33 kuna&mghadirkan sudut
pandang sehingga pendapat yang dikemukakan terkdsagkal. Sampel 33

merupakan salah satu sampel yang memperoleh silgiash kriteria kurang.
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Pada kelas kontrol, masih banyak siswa yang menkghan pendapatnya
tidak menghadirkan berbagai sudut pandang berugayhag memerkuat
pendapatnya. Berikut ini beberapa conpoétest mengemukakan pendapat dalam

diskusi untuk aspek penguasaan topik.

SAMPEL 22 : (berdiri) Saya akan menjawab pertanyaan dari Janet/ mengtpddtus
menjaga kebudayaan tradisiondtfienatap ke penanya, sesekali melihat kertas) Agar buday
Indonesia memiliki ciri khas sendiri dan budayalis@nal tidak diakui oleh negara lain//

[

(Sampel 22 pretestkelas kontrol, tema: media sosal)

SAMPEL 18 :(berdiri) Saya akan menjawab pertanyaan dari Kevin Alexamdedia sosia
adalah sebuah medaline dengan para penggunanya bisa dengan mudah bepaeitiger us
melihat kertas) berbagi/ dan menciptakan isi meliputi/ blog/ jgjg sosial/{melihat ke
penanya, duduk)

(Sampel 18 pretestkelas kontrol, tema: media sosial)

Dari transkripsi data tersebut, sampel 22 mengekarkgpendapatnya
berdasarkan pertanyaan dari peserta diskusi yamy fampel 22 kurang
menghadirkan hal-hal yang dapat mendukung pendggpandiri, ia menjawab
dengan apa adanya. Sampel 22 termasuk salah sgtelssng memperoleh nilai
dengan kriteria kurang. Sampel 18 saat menjawdbmpgran selalu melihat kertas,
sehingga pendapat yang ia sampaikan pun bukaretatapatnya sendiri, selain itu
hal yang disampaikan pun terlalu sempit. Sehinggajpel 18 pun memperoleh
nilai dengan kriteria sangat kurang.

Pada kelas eksperimen dilakukposttest kemampuan mengemukakan
pendapat dalam diskusi yang sebelumnya diberikatakpan terlebih dahulu
menggunakan teknighysical self assessment. Setelah diberikan perlakuan, pada
umumnya nilai yang diperoleh siswa kelas eksperipsda aspek ini mengalami
kemajuan yang signifikan dibandingkan dengan mptatest. Terlihat dari nilai
rata-ratgretest danposttest yang diperoleh sebesar 14 poin dan 18 poin. Palda k

eksperimen mengalami kenaikan nilai sebesar 4 @enikut akan dijabarkan
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dalam bentuk tabel dan grafik berserta contoh krgys kegiatan siswa

mengemukakan pendapat di kelas eksperimen.

Tabel 19 Persentase PosttestAspek Penguasaan Topik Kelas Ekperimen
dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen KelasKontrol
. SangatBak @ 6% 0%
Baik 56% 24%
Kurang 38% 28%
Sangat Kurang 0% 48%

Grafik 24 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PosttesiAspek
Penguasaan Topik Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
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Dari tabel dan grafik tersebut diketahui perbandmgersentasposttest
aspek penguasaan topik yang diperoleh dari kelsgeeknen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen memperoleh tiga kategori kriteeiailaian, yaitu kriteria sangat
baik, baik, dan kurang. Sedangkan, kelas kontlaktada siswa yang mendapatkan
kriteria sangat baik, namun memiliki kemajuan gliedskriteria baik yang awalnya
0%, namun sagtosttest menjadi 24%. Akan tetapi, di kelas kontrol spitest
pada aspek kriteria penilaian sangat kurang yatigyta memperoleh 36%, namun
saatposttest menjadi 48%. Hal ini menunjukkan samisttest pada kelas kontrol

jumlah siswa yang mendapatkan nilai sangat kurasrgaimbah sebesar 12%.
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Dengan demikian terlihat jelas bahwa kelas eksparimemiliki kenaikan nilai
yang signifikan pada aspek ini, dibandingkan njkag didapat pada kelas kontrol
yang justru cenderung menurun. Berikut akan digapamelalui transkripsi data

posttest mengemukakan pendapat.

SAMPEL 20 :(berdiri) Menurut saya sudah banyak dokter-dokter yang bepkilinuntuk
membuat racikan-racikan obat agar HIV bisa terélfatédua tangan digerakkan, menatap ke
peserta) nama dari obat itu Antirectoviral//# Tetapi waktu fidak berguna/ sehingga dilampiaskgn
ke obat tradisional/ seperti yoga/ obat-obat vesgzalobat-obat verbal/ dan obat dari tumbup-
tumbuhan/ dan hal-hal itu masih belum juga bisaguobati HIV dan AIDS//#eh jadi belum ada
obat-obatan yang bisa mengobati HIV dan AIDS// petata bisa mencegahnya dengan tidak
melakukan seks diluar nikah/ dan apabila kita médaknya/ harus memakai pelindung yang
dinamakan juga kondom{iduduk)

(Sampel 20 postteskelas eksperimen, tema: HIV)

SAMPEL 24 :(berdiri) Saya Ratu/ saya ingin menanggapi dari apa yangnge&an// Tadi
kan katanya kalau ganti-ganti orang untuk melakdeks bisa terkena HIV kan/ terus juga katanya
jangan berhubungan diluar nikah/ tapi kalau oramgaimya nikah bikin anak/ cerai/ nikah/bikin
anak/ cerai/ terus bikin anak berkali-kali/ nahgimnana?/ kan dia uda nikah/ kan tadi katanya jang
berhubungan di luar nikah/ terima kagitifduk)

SAMPEL 20 (berdiri) Saya akan menjawab pertanyaan Reltuadi Ratu menanyakan kalau
misalnya suami ganti-ganti istri apakah akan teakelfiv?// Ya pasti kena/ jadi yang dimaksud
dengan tidak melakukan seks diluar nikah itu/ karekut tidak mau bertanggung jawab/ itu yang
dimaksud kenapa seks tidak boleh dilakukan dilukahi/# Terus kaya orang-orang yang suk
ganti-ganti istri/ dan berhubungan seks/ itu palsdin terkena HIV/{duduk)

152

-

(Sampel 24, 20 postteskelas eksperimen, tema: HIV)

SAMPEL 33 :(berdiri) Menurut pendapat saya pemanasan global terjadn&astek rumah
kaca/ terlalu banyak pembakaran hutan yang bedabiwsap pabrik/ dan asap motémi&lihat ke
arah peserta) Solusinya mengganti bahan bakar bensin dengan hamanlebih bersih/ atau tidak
merusak lingkungar(sesekali melihat ke kertas) mendaur ulang sampah yang bisa didaur ulanp/
mengurangi pembakaran hutan yang berlebihan/ mangiypembangunan rumah kaca/ melakukan
reboisasi/ dan membina lingkungan seHatituk)

SAMPEL 14 :(berdiri) Saya Jihan dari kelompok 3 ingin bertanya/ rumatak&a kan banyak
digunakan untuk tumbuh-tumbuhan/ menurut kaliaregia?//

SAMPEL 33 : (berdiri) Kami akan menjawab pertanyaan dari Jihaffiénatap ke penanya)
Jadi kan rumah kaca itu emang bagus/ tapi rumah ikasekarang banyak disalah gunakan/ dul
kan rumah kaca digunakan agar suhu di bumi tiddédtedingin/ tapi sekarang udah terlalu banya
sehingga atmosfer di bumi pun udah menipis//

SAMPEL 14 . Tapi kan kalau rumah kaca dihilangkzerighijauan juga jadi berkurang?// Adg
solusi yang lain ga gitu?//
SAMPEL 33 : (mengacungkan tangan) tapi kan untuk melakukan penghijauan tidak harys
dengan rumah kacgduduk)
SAMPEL 14 . lya sill

[w]

(Sampel 33, 14 postteskelas eksperimen, tema: dampak perubahan iklim)

SAMPEL 5 : (berdiri) Menurut saya hak politik perempuan harus ditanggapiagai hak
asasi manusia/ karena perempuan juga butuh hak m@njalani kehidupan sehari-hari//

(Sampel 5 postteskelas eksperimen, tema: Emansipasi wanita)
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Sampel 20 ialah salah satu sampel yang memperdé&tdengan kriteria
sangat baik. Selain mengemukakan pendapat, datzsepdiskusi sampel 20 aktif
dalam menjawab pertanyaan dari peserta diskusi j@ngSelain itu, pendapat
yang dikemukakan diikuti oleh hal-hal yang mendukypendapat itu sendiri,
terlihat dari sampel yang mengemukakan jenis obag ylulu pernah dibuat untuk
mengobati HIV, lalu diikuti dengan saran-saran kmhenghindari HIV, sehingga
peserta diskusi dapat memahami dengan baik tentpsgatang dibahas.

Sampel 33 terlihat mengalami kemajuan untuk tingleriguasaan topik
pada saaposttest. Saatpretest sampel 33 mendapatkan nilai pada aspek kurang,
sedangkan sagbsttest mendapatkan aspek baik. Hal ini dikarenakan, shBte
telah mengemukakan pendapat dengan menghadirkat paddang, dan juga
solusi yang ditawarkan oleh sampel kepada peseskusi, sehingga bahan
pembicaraan diskusi lebih mendalam.

Sampel 5 merupakan sampel yang mendapatkan nilagade kriteria
kurang. Hal ini terlihat dari pendapat yang dikewkdn kurang disertai hal-hal
yang dapat menunjuang pendapatnya, sehingga penglapg dikemukakan
kurang mendalami topik diskusi itu sendiri.

Berbeda dengan kelas kontrol yang tidak diberikarlagukan apapun
selama proses. Pada gar@est nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 7,94 dan ni
posttest menjadi 8,92, sehingga kenaikan yang diperolehydah98. Hal ini
menunjukkan aspek ini tidak terjadi kenaikan yaigmifikan pada kelas kontrol
jika dibandingkan dengan kenaikan yang diperolattageelas eksperimen yaitu
4,0. Untuk lebih jelasnya berikut akan disampailkaalalui transkripsi data

mengemukakan pendapat dalam diskusi pada sisws katdrol.
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SAMPEL 19 : (berdiri) Saya Maulidia ingin menjawab pertanyaan dari Idhaentang
pendapat dari kami mengenai emansipasi wanita mgrang dari ajaran agama atau tidak//
Emansipasi yang dibangun oleh orang-orang bargildia sebagai mereka tidak mengurus rurpah
tangga/(menatap ke penanya) mengurus anak/ dan mengurus suami/ dan jelas éfanggar
syariat Islam// Tapi di Indonesia ini wanita di tmésia walaupun bekerja tapi tetap mengurusi gnak/
rumah tangga/ dan suami//

(Sampel 19 postteskelas kontrol, tema: emansipasi wanita)

SAMPEL 1 :(berdiri) Mungkin bahasa alay itu merupakan dampak dari djkdsa// Anak-
anak yang ga gaul tiba-tiba menjadi anak yang soi (duduk)

(Sampel 1 postteskelas kontrol, tema: fenomena bahasa prokem)

Dari transkripsi data tersebut sampel 19 mengenarkalendapat kurang
dilengkapi oleh data-data yang akurat, walaupundaeat tersebut tidak
menganggu jalannya diskusi. Sedangkan, sampel dapah yang dikemukakan
terlihat sangat subyektif, dan sama sekali tiddéngdkapi oleh data yang akurat,
sehingga pendapatnya pun sangat terlihat apa ad#anygkal dalam aspek tingkat
penguasaan topik.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian pada aspgkat penguasaan
topik, terlihat bahwa terjadi kemajuan darétest danposttest yang dilakukan baik
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Nariogkat kemajuan yang
diperoleh kelas eksperimen dan kontrol terpaut pykuh, yaitu 3,02. poin Hal
tersebut terlihat dari siswa kelas eksperimen yamgmpu mengungkapkan
pendapat lebih akurat dengan disertai hal-hal yamgndukung pendapat
dibandingkan siswa kelas kontrol yang tidak dibemikberlakuan apapun
2. Pelafalan (kgelasan, ketepatan, kelancaran, dan kewajar an)

Pelafalan merupakan aspek kebahasaan dalam barlyi@ag mencakup
ketepatan, kejelasan, kelancaran serta kewajanaubipara saat mengemukakan
informasi dengan tepat. Hal ini tentunya mendukdkagfektivitasan proses
berbicara, karena dengan pelafalan yang jelas efaat,tmaka informasi yang

diterima tentunya tersampaikan dengan baik.
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Hasil pretest mengemukakan pendapat dalam diskusi kelas ekspediam
kelas kontrol pada aspek ini memiliki perbedaangyearpaut cukup jauh, yakni
2,46 poin. Hal ini terlihat pada nilai rata-ratadpaaspek ini yang diperoleh kelas
eksperimen sebesar 10 poin, sedangkan kelas kanawlperoleh nilai rata-rata
sebesar 7,54 poin. Berikut ini adalah persentalkerkasilan siswa pada aspek ini

saatpretest adalah sebagai berikut:

Tabel 20 Persentase PretestAspek Pelafalan Kelas Ekperimen dan Kelas

Kontrol
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
~ SangatBak @ 3% 0%
Baik 44% 20%
Kurang 47% 64%
Sangat kurang 6% 16%

Grafik 25 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PretestAspek Pelafalan
Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
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Dari tabel dan grafik tersebut diketahui perbandingersentaspretest
aspek pelafalan yang diperoleh dari kelas ekspericden kelas kontrol. Dari
pemaparan di atas terlihat jelas bahwa perbandinid@rrata-rata yang diperoleh

cukup berbeda jauh. Kelas eksperimen lebih mendamsnperolehan nilai dengan
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kriteria baik, sedangkan kelas kontrol pada katéarang. Kriteria kurang pun
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terp@é, ldan pada kriteria baik
terpaut 14%.

Pada kelas eksperimen sgmetest telah berhasil memperoleh kriteria
sangat baik dengan persentase sebesar 3%, sebalkelgs kontrol tidak
memperoleh persentase pada kriteria tersebut. lBarikbeberapa contopretest

mengemukakan pendapat dalam diskusi untuk aspefajzei.

SAMPEL 28 :(berdiri) Menurutpendapat saya rokok itu berbahaya ya/ karena dailkak

itu kalau ga salah ada kandungan TARmangger akan tangan kiri nya)// TAR itu sejenis bahan
aspal gitu/ serius-serius/ bahan aspal kalau mesdialam tubuh itu kan bahaya banget/ terus jiiga
kenapa orang-orang suka ngerokok padahal di rokak wlisan/ perhatian rokok dapat
menyebabkan gangguan janin, impotensi/ bla-blagitia kan/ (mengarahkan tangan kanan
seolah-olah sedang menulis di tangan kirinya) tapi kenapa orang-orang masih pada ngerokgk?/
(tersenyum) seharusnya tulisannya itu diperbesar soalnyaatutiga itu kecil-kecil kan/ jadi orang
orang susah bacanya//# Dan pemerintah juga hadugi geengan orang-orang yang ga merokgk/
dan katanya asap rokok itu lebih berbahaya ya adaiprang yang ngisep rokok/ jadi orang yahg
isep asepnya rokok itu/ kematiannya lebih besdpdda/ kematiannya lebih cepat daripada orgng
yang ngisep rokok itu sendiri//# Terus ada jugagngangapa yang ngisep rokok di tempat-tempat
yang ga semestinya/ kaya di busway gitu/ orangakgpdr di busway/ serius itu saya pernah liat
orang ngerokok di busway/ itu kan busway ruangarAlée harusnya ga boleh//# Terus kalau ga
salah itu ada 3 hal biar orang berhenti merokokgyaertama itu harus dari diri sendiri ya dinigti
dari diri sendiri/ yang kedua harus memberitahuaklepteman dan keluarga/ jadi kalau teman-
teman tahu/ umpamanya kita mau merokok gitu/ diingeama temen-temennya/ eh kamu kan yda
ga niat mau merokokmenggerakan tangan seolah-olah mencontohkan berinteraksi dengan
orang yang sedang mau mer okok) oh iya dia ga jadi kan ngerokokngaencontohkan dengan
mengger akkan tangan yang seolah-olah mematikan rokok)//# Terus yang terakhir itu cobalah
sering-sering ke ruangan ber-AC/ karena di ruamgasAC kan ga boleh ngerokok/ otomatis kalqu
kita ngerokok di ruangan ber-AC/ AC nya rusak//gandapat say@uduk sambil tersenyum) T

(Sampel 20 pretestkelas eksperimen, tema: bahaya mer okok)

SAMPEL 15 . (berdiri) Menurut saya/(menatap ke arah peserta diskusi, tangan
digerakkan) saya mendukung adanya media sosial/ karena nsediaviedia sosial itu memperluag
jaringan pertemanan/ jadi satu sama &pa saling kenal/ dan kitapa saling kenal di luar neger
maupun di dalam negeri// Abis kaya gitu ===fenunduk, tangan kanan mengetuk meja) tapi
kita apa tidak boleh terlalu berlebihan/ kan ada waktunygjuwaktunya kapan kita belajar/ kapd
kita maintwitter/ facebook/ dan lain-lainnya/ dan kita jugian kita juga ya sadar waktufduduk)

=

(Sampel 15 pretestkelas eksperimen, tema: media sosial)
Melihat transkripsi data tersebut, terlihat pendspag dikemukakan oleh
sampel 28 disertai dengan lafal yang jelas, keeepat relevan tidak terburu-buru,

dan lancar, sehingga pendapat dapat tersampaikayanebaik kepada peserta
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diskusi. Selain itu sampel 28 memberikan intonaglgpkalimat-kalimat dengan
tepat, sehingga peserta tertarik untuk menyimakr§edangkan, sampel 15
mengemukakan pendapatnya dengan terbata-bata,|serpg kali mengucapkan
kata ‘apa’ pada saat berusaha melanjutkan kalinestdgpatnya, selain itu
penjedaan yang diberikan pada beberapa bagianutéaima, dan di beberapa
bagian sering terjadi pengulangan kata. Hal iniuleya cukup menganggu proses
mendengarkan peserta diskusi.

Pada kelas kontrol, masih banyak siswa yang menkghan pendapatnya
dengan terbata-bata dan penjedaan yang kurang Bspdtut ini beberapa contoh

pretest mengemukakan pendapat dalam diskusi untuk aspatajae.

SAMPEL 25 : Kalau misalnya anak pergi ke warnethda orang tua nya/ itu gimana?//
SAMPEL 24 :(duduk) Untuk menghindari dampak negatif/ kita harus medgékan hawa
nafsu sendiri/ dan juga orang tfadengger akkan salah satu tangan, menatap ke penanya) di
sini diperlukan peranan orang tua/ atau keluargakumengawasi/ kalau dia itu belum cukup umur/
dia masih harus dibina kalau misalnya menggunag&gming sosial itu untuk hal-hal yang baik/
untuk hal-hal yang positif// Jadi/ di sini banyaketlukan peranan orang tua//

(Sampel 25, 24 pretestkelas kontrol, tema: media sosial)

SAMPEL 24 : Pengangguran/ kemiskinan/ kriminalidesh lain-lain itu kan ga sesuai denggn
kemacetan di Jakarta//

SAMPEL 18 : Ya sesuai lah// Pemerintah harus mesgalau menurut saya si jangaa ya
menambahkaapa s namanya =====/ (menengok ke teman anggota kelompok)/

(Sampel 24, 18 pretestkelas kontrol, tema: kemacetan di Jakarta)

Dari transkripsi data tersebut, sampel 24 pada saamgemukakan
pendapatnya berdasarkan pertanyaan dari sampeiel2h, menjawab dengan
lancar, namun sedikit terlalu cepat, sehingga pes#iskusi sedikit terganggu
dengan tempo yang digunakan oleh sampel 24. Sedangkda sampel 18 saat
menjawab pertanyaan dari sampel 24 terjadi pengafakata, dan pengucapan
kata ‘apa’ karena bingung melanjutkan kalimat peatlaya, selain itu
penjedaannya pun lama, dan diakhiri dengan keggatugang mana sampel 18

justru tidak melanjutkan pendapat yang telah ialkeakan.
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Setelah kelas eksperimen mendapatkan perlakuaraxdagnikphysical
self assessment, terjadi kenaikan persentase pemeroldlaan Kriteria baik
mengalami kenaikan 21%, sedangkan kriteria saraglibengalami kenaikan 3%,
dan tidak ada yang mengisi kriteria sangat kuraalgrml aspek pelafalan. Berikut
akan dijabarkan dalam bentuk tabel dan grafik,dstasontoh transkripsi kegiatan

siswa mengemukakan pendapat di kelas eksperimen.

Tabel 21 Persentase PosttesiAspek Pelafalan Kelas Ekperimen dan Kelas

Kontrol
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
~ SangatBak 0 9% 4%
Baik 65% 20%
Kurang 26% 48%
Sangat Kurang 0% 28%

Grafik 26 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PosttestAspek Pelafalan
Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
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Dari tabel dan grafik tersebut diketahui perbandmgersentasposttest
aspek pelafalan yang diperoleh dari kelas eksperiden kelas kontrol. Dari
pemaparan di atas terlihat aspek pelafalan pades kedsperimen dapretest ke

posttest setiap aspek kriteria mengalami kenaikan, sedangkala kelas kontrol
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justru terjadi kemunduran pada aspek sangat kuyang, tadinya sagtetest 16%,
saatposttest justru menjadi 28%, itu artinya terjadi kemundusabesar 12% pada
kriteria tersebut dalam aspek pelafalan. Berikkana dipaparkan melalui

transkripsi dat@osttest mengemukakan pendapat.

SAMPEL 6 : (berdiri) Menurut pendapat saya/ perubahan iklim merupakivabdtari lapisa
0zon yang menipis/ lapisan ozon itu menipis dikakam zat CO2 dan CFC yang terperangkap
dalam atmosfer bumi(menatap ke arah peserta, kedua tangan diletakkan di atas meja)
akibatnya dapat mendatangkan penyakit/ misalnya [DiB&re/ dan penyakit kulit// Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengurangi perubahan iklinalatd mengurangi pemakaian listr{k/
mengurangi penggunaan kendaraan bermotor/ dan mk@alpenghijauan{tuduk)

(Sampel 6 postteskelas eksperimen, tema: perubahan iklim)

SAMPEL 15 . (berdiri) Menurut saya kita harus mengurangi pemakaian parfamg
disemprot/ (menggerakkan kedua tangan) eh mengurangi pemakaian AC/ karena dapat
menyebabkan pemanasan global// Sebaiknya kita #u=m=== memperbanyak lahan hijau/
mengurangi penebangan hutan liar// terima ka&induk)

(Sampel 15 postteseksperimen, tema: dampak perubahan iklim)

SAMPEL 31 :(berdiri) Menurut pendapat saya/ makanan cepat sdjidaépat menye-----
(menengok ke arah anggota kelompok) memiliki dampak negatif dan positif//# Dampak
negatifnya dapat menyebabkan obesitas tubuh/ dabad macam penyakit//#tangan
diletakkan di atas meja, pandangan ke ar ah peserta) Dampak positifnya makanan cepat saji l¢bih
mudah/ dan praktis//

(Sampel 31 postteskelas eksperimen, tema: dampak makanan cepat saji)

Sampel 6 telah mengemukakan pendapatnya dengdalaelgang tepat,
dari kelancaran, ketepatan intonasi, dan penjetiglah dilakukan dengan baik,
sehingga informasi yang ingin disampaikan melalendapatnya pun mudah
diterima oleh peserta diskusi, karena didukung skdbh satu aspek bahasa yang
digunakannya dengan baik, yaitu pelafalan.

Sampel 15 merupakan sampel yang mengalami kensdétsasar 4 poin dari
nilai pretest. Saatpretest, sampel 15 pada pelafalan masih banyak pengucgmann
yang terbata-bata, selain itu sering menggunakien'&pa’saat ingin melanjutkan
ke kalimat lain. Akan tetapi, pada sgadsttest sampel 15 telah mengalami
kemajuan, hanya tersendat pada beberapa bagiapi, ik menganggu proses

pemberian informasi kepada peserta diskusi. Dalspelapelafalan, sampel 31
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sempat tersendat saat mengemukakan pendapatnyan naath tersebut tidak
berlangsung lama, dan selanjutnya kembali lancgringga tidak menganggu
proses diskusi.

Kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan kuramgngalami kenaikan
yang signifikan pada aspek pelafalan, dibandingkelas eksperimen. Kelas
kontrol hanya mengalami kenaikan 0,22 poin, sedamgkelas eksperimen
mengalami kenaikan 3 poin. Untuk lebih jelasnyaikograkan disampaikan
melalui transkripsi data mengemukakan pendapatddlakusi pada siswa kelas

kontrol.

SAMPEL 4 :(berdiri) Saya akan menjawab pertanyaan dari Isnaini// Joodt kKan ga sehgt/
berarti orang gendut sering makan junk food teriasilf Tapi kenapa orang kurang mampu makan
mi instan ga gendut-genduhenatap ke penanya) Soalnya kan mi instan itu kan gizinya sedikit/
nah orang gendut yang punya uang banyak makan-mg&disa di McD/ pizza/ KFC jadi gizinya
lebih berkualitas//

(Sampel 4 postteskelas kontrol, tema: dampak makanan cepat saji)

SAMPEL 17 :(berdiri) Saya akan menambahkan jawaban dari kelompok kamiidlc bahasa
alay itu kaya ciyus/ miapah/ enelan/ ya itu doa(dituk)

(Sampel 17 postteskelaskontrol, tema: fenomena bahasa prokem)

Sampel 4 mengemukakan pendapatnya dengan lafglcygup jelas, dan
lancar, namun ketepatan bunyi pada beberapa b&gi@mng tepat. Sampel 4
mengalami kenaikan 5 poin pada spadttest. Sedangkan, sampel 17 pendapat
yang ia kemukakan tidak berbobot, karena tidak aadsur referensi maupun
komentar yang lain selain pemberian contoh yanglaeinya telah dikemukakan
oleh anggota kelompok yang lain.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian pada asyugdat pelafalan, terlihat
bahwa terjadi kemajuan daretest dan posttest yang dilakukan baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Namun, kelas ekspa lebih memiliki

kenaikan yang signifikan. Hal tersebut terlihati d&@wa kelas eksperimen yang
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mampu mengungkapkan pendapat dengan melafalkaetagm jancar, dan tepat
dalam pemberian intonasi, sehingga mendukung peamdiaformasi dari pendapat
yang disampaikan itu sendiri dibandingkan kelagiabgang masih banyak kurang
memperhatikan segi pelafalan pada saat mengemukakatapatnya.

3. Ketepatan Diksi (kosakata)

Diksi merupakan pilihan kata yang tepat untuk meggapkan pikiran
secara lisan maupun tulisan. Dalam memilih katasaremperhatikan berbagai
aspek dan tentunya juga situasi kata-kata tersakah digunakan. Apabila
pembicara dapat memilih kata yang tepat sesuaiagefiguan pembicara dan
situasi pembicaraan dalam menguraikan informagg yagin disampaikan kepada
pendengar, maka hal ini dapat menjadi salah satyalng menunjang efektivitas
pembicaraan.

Hasil pretest mengemukakan pendapat dalam diskusi kelas ekspediam
kelas kontrol pada aspek ini memiliki perbedaangytdtak terlalu terpaut cukup
jauh, yakni 2,14 poin. Hal ini terlihat pada nilata-rata pada aspek ini yang
diperoleh kelas eksperimen sebesar 8 poin, sedarigkas kontrol memperoleh
nilai rata-rata sebesar 5,86 poin. Berikut ini atigbersentase keberhasilan siswa

pada aspek ini saptetest adalah sebagai berikut:

Tabel 22 Persentase PretestAspek Ketepatan Diksi Kelas Ekperimen dan

Kelas Kontrol
Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen KelasKontrol
~ SangatBak = 12% 0%
Baik 73% 32%
Kurang 15% 64%

Sangat kurang 0% 4%
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Grafik 27 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PretestAspek K etepatan
Diks Kelas Ekperimen dan KelasKontrol

80%

g 60%

S

S 40%

2

&J 20% e Kelas Eksperimen

l ° emmms Kelas Kontrol
O% GOO\
Sangat Baik Baik Kurang Sangat

kurang

Kriteria Penilaian

Dari tabel dan grafik tersebut diketahui perbandimgersentaspretest
aspek ketepatan diksi (kosakata) yang diperolehkeétas eksperimen dan kelas
kontrol. Dari pemaparan di atas terlihat jelas balpgrbandingan nilai rata-rata
yang diperoleh cukup terpaut jauh. Kelas eksperilelgihh mendominasi perolehan
nilai dengan kriteria baik, sedangkan kelas konparda kriteria kurang. Kriteria
kurang kelas eksperimen dan kelas kontrol terp@ti.4&Sedangkan, kriteria baik
terpaut 41%.

Kelas eksperimen memperoleh persentase pada&stergat baik sebesar
12%, sebaliknya kelas kontrol tidak memperoleh gr@ese pada kriteria tersebut.
Selain itu, kelas eksperimen tidak memperoleh pésse pada kriteria sangat
kurang. Berikut ini beberapa contginetest mengemukakan pendapat dalam

diskusi untuk aspek ketepatan diksi.

SAMPEL 14 :(berdiri) Pendapat saya adalah sekarang ini kan lagi musim era globalisgsi/
seharusnya pemerintah itu lebih meningkatkan kejaata Indonesia(mengger akkan kedua
tangan, menatap ke arah peserta) karena kita tahu kebudayaan Indonesia lebih istianpw
dibandingkan kebudayaan luar/Eh mungkin dengan adanya dorongan pemerintah uptuk
memperkenalkareh kebudayaan Indonesia/ kebudaydadonesia lebih dikenal dan dipandang/
karena kalau saya rasa/ semua itu tuh lalai dalarhal kebudayaan kita/ lebih meremehKan
kebudayaan kita dibandingkan kebudayaan luar//#s&ya berfikir kenapa kalian lebih suka
kebudayaan luar dibandingkan kebudayaan di Indahssdangkan kita lahir di Indonesia tanahl air
kita/ bangsa kita// Ya jadi pendapat saya pemédris¢darusnya lebih memperkenalkan kebudayaan
Indonesia ke luar-luar/ siapa tahu dengan memelik@madndonesia/ nama Indonesia tetap jaya

(Sampel 14 pretestkelas eksperimen, tema: pemertahanan kebudayaan nasional)
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SAMPEL 23 : (berdiri, kedua tangan dikatupkan di bawah perut) Menurut sayaehrl‘
transportasi umum yang kurang diminati {raenggar uk-garuk leher) eh kereta api// Ya ka
kemacetan umum kan/ kalau misalnya kita pakai &eapt kanf{ikut tertawa karena celetukan
salah satu anggota kelompok) bukan maksudnya coba lebih lebih dibenerinkgaitu kan kereta-
kereta api yang rusak itu banydkdelihat ke anggota kelompok sebelah kiri) dibenerin aja// Y4
pokoknya itu kan kaya kereta api ekonomi kar{melirik ke atas) walaupun banyak peminatnya
tapi kan tetep ajeh ya begitu/[(mengger akan tangan sebelah kanannya) Mestinya pemerintal
apa diperbaikin/ mungkin untuk membuat lebih nyamaamt ku juga bisa mengurangi kemacefan
juga// (pandangan mata hanya diarahkan ke guru yang duduk di baris kanan) ===== Eh
selanjutnya Sheila.

-

(Sampel 23, pretestkelas eksperimen, tema: kemacetan di Jakarta)

Melihat transkripsi data tersebut, terlihat pendspag dikemukakan oleh
sampel 14 apabila dari segi ketepatan diksi makaamatnya telah diikuti oleh
pemilihan kata yang tepat mewakili setiap gagasangyngin dikemukakan. Kata
yang dipilih pun tidak bersifat abstrak sesuai @engituasi sekarang yang mana
warga Indonesia cenderung ke kebudayaan baratjggghpeserta diskusi tidak
kesulitan untuk memahami apa yang ingin diinforkeasi

Sedangkan sampel 23 terdapat kesalahan dalam Ip@mKkata, sehingga
menyebabkan kerancuan terhadap informasi yang ge&ean, antara maksud
dengan kata yang dipilih tidak sesuai. Terlihat gamilihan kata pada kalimat
‘transportasi yang kurang diminati itu kereta apéaksud dari sampel adalah ingin
menyoroti transportasi kereta api sebagai tranapodngkutan massal dalam
jumlah besar yang dapat mengurangi kemacetan, i tésagditasnya belum
memberikan kenyamanan. Akan tetapi, karena sampetuPang tepat dalam
memilih kata-kata, sehingga peserta diskusi puit silgnangkap pendapat yang
disampaikan.

Pada kelas kontrol, masih banyak siswa yang menkggtan pendapatnya
dengan pemilihan kata yang kurang tepat. Berikutbeberapa contolpretest
mengemukakan pendapat dalam diskusi pada kelasokantuk aspek ketepatan

diksi.
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SAMPEL 16 : Bagaimana dengan perokok pasif?/ Kaitdisolusi untuk menghindari rokok//
SAMPEL 20 :(berdiri) Sebaiknya kalau perokok aktif tinggal satu rumahgan perokol
pasif/ sebaiknya dapat mencegdhiélihat ke peserta) Menyuruh perokok aktif untuk merokok di
luar di luar rumah/ kita juga dapat menasihati perokok adtiiipa yang terjadi pada kita jika fia
merokok/ dan itieh sebenarnya itu kalau misalkan tinggal serumah sutatfjadi kesadaran difi
sendiri/ jika si perokok aktif tidak ingin membala&kan perokok pasif/ ia memberhentidan
kebiasaan merokok{duduk)

(Sampel 16, 20 pretestkelas kontrol, tema: bahaya mer okok)

SAMPEL 10 :(berdiri) Saya akan menjawab pertanyaan dari Syifa// Apagrehgoerubaha
alam terhadap kebudayaan tradisional// Zaman dulbélum ada gedung-gedung tinggi sepegrti
sekarang/ perawatannya juga beda// Gedung tingta séam luasfmengger akan kedua tangan,
menatap penanya)Kalau dulu untukme ===== untuk menampilkan kebudayaan tradisional
lahannya tidak terbatas/ tapi kalau sekarang itukuantuk untuk acara mengadakan pentas seni
saja kita harus menyewa tempat/ nyewa panggung/angegala macem/ jadi harus repot-repot kaiya
gitueh =====//

GURU : Ya/ coba yang lain tambahkan//
SAMPEL 6 : Eh perubahan alam itu akan terjadi karena zaman akasbah secara terug
menerus//

SAMPEL 24 : Tapi apa hubungannya perubahan alahdéngan budaya tradisional kita/ tgh
orang-orang sekarang juga tetap melestarikanhkitas nyewa panggung/ nyewa ini/ nyewa itu//
Tapi kalau misalnya di situ ada kaya pemerintahigrintah pasti mendukung kan/ sekarang ugah
disediakan kaya misalanya taman mini itu kan adey ya@ya untuk kebudayaan Indonesia di situ/
dan itu semua disediakan untuk masyarakat//

SAMPEL 10 : Maksudnya itu di sini walaupun alamdndsia itu berubah/ tapi hartapi harus

tetap melestarikan kebudayaan itu//

SAMPEL 24 : Tapi apa hubungannya perubahan alana saihaya?//

SAMPEL 10 : (duduk) Karena itu salah satu bentuk tantangan dari ketah&ebudayan
nasional//# Walaupun ada perubahan alam kita tétamus melestarikan kebudayaan it/
(mengger akkan kedua tangan)

SAMPEL 24 : Ya tapi apa hubungannya dengan perubalaan?//

SAMPEL 7 : (duduk) Ya jadi/ jadi walaupun ada perubahan alam yangriekdtita tetap
harus melestarikan kebudayaaitienatap ke penanya) Kalau untuk contohnya kita belum
menemukan//
SAMPEL 10 : Contohnya itu tari Bali kecak itu taginritual untuk masyarakat Bali/ mereka
itu harus ada syarat-syaratnya kaya sesajen//urdipk sekarang juga tari kecak itu untuk ritual/ it
ada untuk dipentaskan juga ada//# Jadi ga terbatas/

SAMPEL 24 : Terus apa hubungannya sama pertahanan?
SAMPEL 7 : Ya jadi kan kalau dulu tari-tarian magilemakai sumber daya alam/ dari kgin
kan/ eh dari daurdaun pisang kan//

SAMPEL 10 : (duduk) Jadi gini/ tarian papua kan dulu masih menggunakam untuk
menutupi tubuhnya// Nahh sekarang kan tumbuh-tumtith harus dilestarikarffhengger akkan

kedua tangan) Jadi tidak boleh digunakan untuk hal-hal yang tigalalu besar// Jadi banyak yarlg
sekarang itu udah harus pakai kain/ ga alam lagiétaupun dia ga pake daun-daun lagi/ sekarang
dia bisa pakai kain untuk melestarikan kebudayagh

(Sampel 10, 24, 6, 7 pretestkelas kontrol, tema: pemertahanan kebudayaan
nasional)

Pada kelas kontrol untuk pemilihan kata memang fgeberapa sampel
kurang tepat, dan terlalu sempit untuk mewakiliagzgn yang ingin ia kemukakan.
Sampel 20 cukup baik dalam mengemukakan pendapat®ysgenai bahaya

merokok, kata-kata yang dipilih relevan dengaresitsehingga konkret dan mudah



119

dipahami peserta diskusi yang lain. Sedangkan, shrifp mengemukakan
pendapatnya mengenai hubungan perubahan alam deéwmgananan budaya
nasional berdasarkan pertanyaan sampel 24 tidakilimémta dengan tepat dan
tidak relevan dengan situasi, sehingga sampel Bégs¢ penanya pun sulit
menerima informasi dan terus menyanggah pendapapetalO, ditambah lagi
pendapat dari sampel 6 dan sampel 7 yang menanthakkapi tidak cukup untuk
memperkuat pendapat sampel 10. Hal ini justru senmakmbingungkan sampel
24.

Setelah kelas eksperimen mendapatkan perlakuaraxddagnikphysical
self assessment, terjadi kenaikan persentase pemerolehan niléieta sangat baik
mengalami penurunan sebesar 3%, sedangkan kiit@ikamengalami kenaikan
sebesar 15%, dan tetap tidak ada yang mengisriargangat kurang dalam aspek
ketepatan diksi. Berikut akan dijabarkan dam bertadel dan grafik berserta

contoh transkripsi kegiatan siswa mengemukakangmatdli kelas eksperimen.

Tabel 23 Persentase PosttestAspek Ketepatan Diks Kelas Ekperimen dan
KelasKontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
~ SangatBak @ 9% 0%
Baik 88% 48%
Kurang 3% 48%

Sangat Kurang 0% 4%
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Grafik 28 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PosttestAspek Ketepatan
Diks Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
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Dari tabel dan grafik tersebut diketahui perbandimgersentasposttest
aspek ketepatan diksi yang diperoleh dari kelaperk®wen dan kelas kontrol. Pada
kelas kontrol mengalami kemajuan pada aspek baikpsatest 32%, namun pada
saatposttest menjadi 48%, aspek kurang pun berkurang pegtest 68%, saat
posttest menjadi 48%. Hal ini mengartikan pada kedua ketdam aspek ketepatan
diksi mengalami kenaikan yang cukup signifikan.iBgrakan dipaparkan melalui

transkripsi datgosttest mengemukakan pendapat.

SAMPEL 25 ‘(berdiri) Menurut saya di Indonesia ini budaya membaca itgatakurang/ da
minim//# Tingkat buta huruf juga sangat tinggi/itdpnegara maju tingkat buta huruf itu rendah/
karena budaya membacanya itu sangat tinggi//# jpadierintah itu haruslemain set kembali
budaya membacdmelihat ke arah peserta dan mengger akkan kedua tangan) dan juga haru
memperbaiki/ memperbanyak perpustakaan-perpustakadaerah/ seperti di daerah timur-tinur
Indonesia// Perpustakaan di sana sangat rendadm&kaesulitan juga dalam membangunnya//#
Jadinya harus diperbanyak/ dan pemerintah jugashaampunyai program-program untuk angk-
anak di Indonesia ini minat bacanya seumuran ®hart ini sangat tinggi/ terima kasifduduk)

(Sampel 25 postteskelas eksperimen, tema: budaya membaca)

SAMPEL 23 :(berdiri) Menurut saya kenapa anak-anak éuga suka membaca/ karefa
mereka mungkin melihat orang-orang yang ke pergasataitueh kurang pergaulan atau orangnya
tertutup/ Nah itu menurut saya salah besar/ bakgakang-orang yang ga kurang pergaulan/ punya
banyak temen/ datang ke perpustakaan untuk memaittha// Itu saja pendapat saya/ terima
kasih//(duduk)

(Sampd 23 postteskelas eksperimen, tema: budaya membaca)

SAMPEL 31 : Menurut saya emansipasi wanita itu sangat pehkiagena dulunya wanita ga
bisa apa-apa sekarang udah béaeetakkan kedua tangan di atas meja, menatap ke peserta)
contohnya kaya supbusway itu kan udah ada yang wanita/ jadi menurut sayansipasi wanit
itu sangat penting(tuduk)

(Sampel 31 postteskelas eksperimen, tema: emansipas wanita)
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Sampel 25 telah mengemukakan pendapatnya dengaggorekan kata-
kata yang konkret, dan sesuai dengan situasi sekagampel 25 mengemukakan
bentuk keprihatinannya terhadap pembangunan pekasst yang tidak merata
terutama di daerah timur Indonesia, selain itu sr2p juga mengemukakan akan
pentingnya membaca di usia 5-12 tahun. Kesesuaianilipan kata dalam setiap
gagasan yang ia kemukakan membuat peserta diskmsimudah menerima
pendapat yang sampel sampaikan.

Sampel 23 mengalami kemajuan pada aspek pemildianik, saapretest
sampel 23 banyak pemilihan kata yang kurang tegfahgga menyulitkan peserta
diskusi untuk memahami pendapat yang sampel utarg&aatposttest sampel
23telah memilih kata yang konkret dan relevan denbal yang dibahas.
Sedangkan, pendapat yang disampaikan oleh sampa@iliki kekurang tepatan
dalam beberapa bagian, yaitu pada pengungkaparsajaga ‘karena dulunya
wanita ga bisa apa-apa sekarang udah beda’, kahivedtan lebih baik diperjelas,
dan memilih kata yang lebih konkret, sehingga paseéiskusi tidak menebak-
nebak apa yang dimaksud berdasarkan pendapat \amgukakan.

Kelas kontrol juga mengalami kenaikan, tidak terldlerbanding jauh
dengan kelas eksperimen pada gaatest. Kelas kontrol hanya mengalami
kenaikan 0,58 poin, sedangkan kelas eksperimen at@ngkenaikan 2,00 poin.
Untuk lebih jelasnya berikut akan disampaikan noelatiranskripsi data

mengemukakan pendapat dalam diskusi pada sisws katdrol.

SAMPEL 3 :(berdiri) Kami dari kelompok ingin menjawab pertanyaan déri/FKan kalau
mi goreng tidak diproduks{fmelihat ke penanya) pabriknya ditutup// Terus upaya pemerintah yang
selanjutnya gimana// Upaya pemerintah selanjutdgéaa suruh karyawannya kerja lagi kalau tetep
ga dapet ya tanggung jawab pabriknya// Kalau mysgfabriknya ditutup pemerintah biasanya juga
kasi uangapa si/ uang apa S uang gaji,eh uang gitu deh// Jadi bisa buat lahan kerja atau ga
sembako//

SAMPEL 10 : Ya tapi kan ga selamanya pemerintaa késih sembako//
SAMPEL 3 : Yauda ngamen aja//
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ISAMPEL 6 : (duduk) Kan tadi mi goreng itu karena zat-zatnya berbahéyelihat ke
penanya) jadi salah satu solusinya menghilangkan zat-zababetyanya itu dulu/ nanti bary
mempekerjakan pegawai-pegawainya lagi// Gimanajguas
SAMPFL 10 - Oke//

(Sampel 3, 10, dan 6 postteskelas kontrol, tema: dampak makanan cepat saji)

Dapat dilihat sampel 3 kurang tepat memilih katat saengemukakan
pendapatnya, sampel 3 sempat kebingungan melanjukada-kata untuk
mengemukakan gagasannya, yang membuat penanya, saiipel 10 masih
kurang sepaham dengan pendapat yang diberikan. Nasampel 6 dapat
mengemukakan pendapatnya dengan pemilihan dikgitggat, dan sesuai dengan
situasi yang dimaksudkan oleh penanya, sehinggaapan yang disampaikan pun
dapat diterima oleh penanya dan peserta diskugi hzam

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian pada agpepdtan diksi, terlihat
bahwa terjadi kenaikan dgpretest danposttest yang dilakukan baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Akan tetapi, kelesperimen lebih memiliki
kemajuan yang signifikan. Hal tersebut terlihati dsswa kelas eksperimen yang
dominan mampu mengungkapkan pendapat dengan mekatd yang lebih
konkret, dan relevan dengan situasi sehingga memgusemberian informasi dari
pendapat yang disampaikan itu sendiri.

4. Keefektifan Kalimat (relevansi/ penalaran)

Keefektifan kalimat merupakan kalimat yang singkaddat dan jelas,
walaupun, singkat tetapi tiap kalimat memiliki ned@si sehingga dapat dinalar
dengan baik oleh pembaca atau pendengar. Kalire&tifefnampu membuat isi
yang disampaikan tergambar lengkap dalam pikirard@egar dengan apa yang
dimaksud oleh pembicara.

Hasil pretest mengemukakan pendapat dalam diskusi kelas eksgredam

kelas kontrol pada aspek ini memiliki perbedaangyadtak terlalu terpaut cukup
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jauh, yakni 1,7 poin. Hal ini terlihat pada nilata-rata pada aspek ini yang

diperoleh kelas eksperimen sebesar 8 poin, sedarghas kontrol memperoleh

nilai rata-rata sebesar 6,30 poin. Berikut ini atigbersentase keberhasilan siswa

pada aspek ini saptetest adalah sebagai berikut:

Tabel 24 Persentase PretestAspek Keefektifan Kalimat Kelas Ekperimen
dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Sangat Baik

Baik

Kurang

Sangat kurang

3%
53%
44%

0%

0%
36%
60%

4%

Grafik 29 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PretestAspek
Keefektifan Kalimat Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
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Dari tabel dan grafik tersebut diketahui perbandimgersentaspretest

aspek keefektifan kalimat yang diperoleh dari kelesperimen dan kelas kontrol.

Dari pemaparan di atas terlihat jelas bahwa peihgad nilai rata-rata yang

mencolok terdapat pada aspek kriteria penilaiaarkgiryaitu sebesar 40%. Berikut

ini beberapa contopretest mengemukakan pendapat dalam diskusi untuk aspek

keefektifan kalimat.
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SAMPEL 1 : (berdiri) Ya menurut saya ya/ bangsa Indonesia itu udah kéwmas
globalisasinya itu udah parah//# Budaya-budaya ikitdhampir dilupain semudmenggerakan
tangan dan badannya dengan wajar) contohnya tadi itu ada cara kita melestarikan laya

masukin ekskul di sekolah/ dan mata pelajaranidilab// Tapi contoh di sekolah ini/ ada pelajafan
seni budaya/ tapi apa?/ itu seni musik/ musik ydingainkan pianika/ ya itu sayang sekali// Ya
menurut saya bisa ditambahkan ekskul-ekskul taui gitau melukis batik/ supaya budaya kita|itu

lestari //(duduk)

(Sampel 1 pretestkelas eksperimen, tema: pemertahanan kebudayaan nasional)

SAMPEL 24 :Eh selama yang kami rasakan sebagai warga JaKbeiairi, mengger akan
kedua tangan dengan lebar, melihat ke arah peserta diskusi) Eh ===== langkah-langkah yang
diambil pemerintah sebenernya kurang efektif//dyatinasih masih masih masih kurang maksimal

lah// Misalnya kaya pembangunan busway ya/ itu gah semua orang mau naik buswaly/

(mengger akan satu tangan, melihat ke arah peserta diskusi) istilahnya gimana ydfmenunduk)
masih banyak orang yang pilih menggunakan kendgvabadi/ kendaraan umum tuh kurang ¢
(memutar -mutar kan tangan sebelah kiri) ----- kurang dihargai/ kurang diminati/ jadinyaring
===== (menengok ke sebalah kiri bertanya ke anggota kelompok) apa itu namanya? Jadinya

kurang efektif lah// Sebenarnya itu bermanfaat tsgsi== dengan pemerintah yang diem-diem aja/

eh banyak orang yang ga mau pake busway jadinya yéhrita8 Terus angkot/ atau ya ====3
(menengok ke sebelah kanan anggota kelompok) metro mini/ terus apa lagi? ===fmenengok
ke sebelah kiri anggota kelompok) bajaj/ bemo/ ====fmenengok ke sebelah kanan anggota
kelompok) ojek/ (sambil tertawa) ojek kan bisa nyalip-nyalip gitu ya/Bh pokoknya kendaran-
kendaraan umum seharusnya si lebih dihargai yarkahurut saya/ jadinya kalau pemerintahnly
sendiri ga mau naik transportasi umum/ ngapainatikpa disuruh yang seperti iuduk, melihat
ke arah peserta diskus). Ya kalau pejabat negara aja pakai mohtérsenyum sambil
mengger akan kedua tangannya)

(Sampel 24 pretestkelas eksperimen, tema: kemacetan di Jakarta)

Melihat transkripsi data tersebut, terlihat pendspag dikemukakan oleh
sampel 1 apabila dilihat dari segi keefektifan rkali maka sampel 1 telah
menyatakan hal yang relevan dengan situasi terae&etka, yaitu di lingkungan
sekolah, kalimatnya pun tidak berbelit-belit, daremniiki keterhubungan.
Sedangkan, sampel 24 dikatakan kurang efektif, neagendapat yang sampe
ucapkan terlalu berbelit-belit, dan keterhubungatara satu kalimat-kalimat lain
kurang. Hal ini terlihat yang awalnya membahas jk&bn pemerintah, lalu
kekuranglayakan angkutan umun, namun tiba-tiba nabied keefektifan ojek
tanpa penghubungan kalimat sehingga menyulitkaerfzesliskusi memahami
pendapat yang sampel kemukakan.

Pada kelas kontrol, masih banyak siswa yang menkgan pendapatnya

dengan kalimat yang kurang efektif. Berikut ini bedpa contohpretest

a
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mengemukakan pendapat dalam diskusi pada kelasokantuk aspek keefektifan

kalimat.

SAMPEL 22 : (berdiri) Saya akan menjawab pertanyaan dari Janet/ mengtpddtug
menjaga kebudayaan tradisiondtfienatap ke penanya, sesekali melihat kertas) Agar budays
Indonesia memiliki ciri khas sendiri dan budayalis@nal tidak diakui oleh negara lain//

(Sampel 22 pretestkelas kontrol, tema: pemertahanan kebudayaan nasional)

SAMPEL 15 :(berdiri) Saya akan menjawab pertanyaan dari Nicolas// Apbadjsasi juga
mempengaruhi kebudaayaan tradisional//# Globalisasialah satu sangat mempengaruhi budaya
tradisional// Yang tadinya kita sangat menjunjehdckebudaayan tradisionglifnemegang kertas,

menatap ke penanya) kemudian ada globalisasi/ contohnya internet/ medgal/ televisi yang
sangat mendunia itu// Jadi kigh ingin mencoba seperti orang lain yang beda duKié# orang
timur/ dia orang barat// Kita mengikuti orang baratikanya globalisasi itu sangat mempengafuhi
kebudayaan tradisional//

(Sampel 15 pretestkelas kontrol, tema: pemertahanan kebudayaan nasional)

Pada kelas kontrol hagiretest menunjukkan tingkat kemampuan siswa
mengemukakan pendapat pun bervariatif. Sampel 2@emeukakan pendapatnya
langsung kepada hal yang dituju mengenai alasameyeyapa kita harus menjaga
kebudayaan nasional. Informasi yang disampaikagkairdan jelas.

Sedangkan, sampel 15 memiliki kekurangan pada reastgemukakan
pendapatnya. Sampel 15 berbelit-belit, karena shmmacoba menjelaskan
mengenai pengaruh globalisasi yang mana kebudapasmt mempengaruhi
kebudayaan timur, namun pendapatnya tidak langsiemyju pada hal yang ingin
diungkapkan.

Setelah kelas eksperimen mendapatkan perlakuaranddagnikphysical
self assessment, terjadi kenaikan persentase pemerolghiaiKriteria sangat baik
mengalami kenaikan 12%, sedangkan kriteria baik gal@ami kenaikan 29%.
Berikut akan dijabarkan dalam bentuk tabel danilgtadrserta contoh transkripsi

kegiatan siswa mengemukakan pendapat di kelas raksme
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Tabel 25 Persentase PosttesiAspek Keefektifan Kalimat Kelas Ekperimen
dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
~ SangatBak = 15% 0%
Baik 82% 48%
Kurang 3% 44%
Sangat Kurang 0% 8%

Grafik 30 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PosttesiAspek
Keefektifan Kalimat Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan data pada tabel dan grafik persenwbammingarposttest
kelas kontrol dan eksperimen, dapat dilihat bahelask eksperimen mengalami
kenaikan pada kriteria sangat baik sebesar 12%a Raths kontrol kenaikan
dialami pada aspek kriteria baik sebesar 12%, naemadi penurunan pada aspek
sangat kurang, pada sagaétest sebesar 4%, tetapi pada Saadtitest menjadi 8%.

Berikut akan dipaparkan melalui transkripsi dadsttest mengemukakan pendapat.

SAMPEL 22 :(berdiri) Apa dampak positif dari bahasa alay?

SAMPEL 2 :(berdiri) Saya akan menjawab pertanyaan dari Nabilla/ apgpaepositif da
bahasa alay//# Dampak positif dari bahasa alayaper bahasa yang menarik bagi kaum alayers//
Mereka berkomunikasi dengan bahasa alay/ sepetti fftau tau ga?” “Apa?” “Lahacja/
(mengger akkan badan seolah-olah sedang mempraktekkan, tersenyum) itu tuh menarik bupt
mereka// Jadi dalam kehidupan sehari-hari saat aiagmereka tidakkan bosankeduatangan
digerakkan, menatap ke peserta) kedua/ bahasa alay menunjukkan bahwa bangsa Isigone
adalah bangsa yang kreatif dan penuh ide/ ketig@es pendewasaan// Bahasa alay merupakan
proses pendewasaan karena kalau kita sudah pdaydhmaka kita akan menjadi normal/ norfmal
alay normal//# Berbahagia lah kalian yang alay saasih kecil/ karena kalau sudah besar jakan
menjadi malu/ jadi kalau kita belum alay kita beldewasa/ belum normal//
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SAMPEL 22 : Emang gitu?//
SAMPEL 2 : Tunggu tunggu/ karena kalau belum akaytinakan menajdi alay/ sama aja kaya
cacar/ kalau kita belum cacar pas kecil/ kita at@sar pas gede kan//
SAMPEL 22 : Harus menjadi alay ya?//

SAMPEL 2 : Ya Kita harus menjadi alay dulu//

(Sampel 22, 2 postteskelas eksperimen, tema: fenomena bahasa prokem)

SAMPEL 24 ‘(berdiri) Menurut saya bahasa alay/ bahasa gaul itu/ tidak/BaKurang coco
digunakan ngomong sama orang t(legdua tangan diletakkan di atas meja) karena kuranp
sopan/{duduk)

(Sampel 24 postteskelas eksperimen, tema: fenomena bahasa prokem)

SAMPEL 11 :(berdiri) Menurut saya bahasa alay #@ bahasa alay mulai berkembang tapi
itu tuh membawa dampak negatif/ karena menyulitkeang yang membaca/f#edua tangan
diletakkan di atas meja) Misalnya ga penting kan kalau pake tanda koma Babgayak/ tand
seru banyak-banyak itu ga penting//# Abis kayabahasanya tidak baku dan menyulitkan ofang
yang membacanyafduduk)

12

(Sampel 11 postteskelas eksperimen, tema: fenomena bahasa prokem)

Berdasarkan perbandingan transkripsi tersebut, shaiingat kembali
bahwa keefektifan kalimat tidak hanya dilihat dealimat tersebut singkat atau
tidak, namun dilihat juga dari kepaduan, kesatuagagan, dan kecermatan
penalarannya. Sampel 2 mengemukakan pendapatrsypeatanyaan dari peserta
diskusi mengenai dampak positif bahasa alay dengarggunakan kalimat yang
apabila dilihat dengan kasat mata memang terlidak tsingkat, namun dalam
pendapat tersebut ia memberikan contoh-contoh pad@ap pernyataannya
sehingga informasi yang didapatkan pun lebih jetlE; memang tidak ada
pengulangan informasi.

Sebaliknya, sampel 11 mengemukakan pendapatnyaualdayjmat yang
kurang efektif, karena terjadi pengulangan inforimmaengenai bahasa prokem
yang dianggap dapat menyulitkan orang lain untuknbecanya.

Sampel 24 yang dibahas sebelumnya gmdgest mendapatkan nilai yang
kurang dalam aspek keefektifan kalimat, karenaniainya yang terlalu berbelit-

belit, namun padaosttest sampel mengungkapkan pendapatnya dengan singkat,
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tetapi tidak berbelit-belit, dan langsung tepaiasas mengenai hal yang sedang
dibahas. Hal ini menunjukkan sampel 24 mengalamidjean.

Kelas kontrol justru mengalami penurunan pada akpefektifan kalimat.
Pada saapretest rata-ratanya 6,30 poin, namun pada gadttest rata-rata yang
didapatkan 6,28 poin. Jadi kelas kontrol mengala@niurunan sebesar 0,02 poin.
Untuk lebih jelasnya berikut akan disampaikan melatiranskripsi data

mengemukakan pendapat dalam diskusi pada sisws katdrol.

ISAMPEL 10 : Jadi menurut kalian emansipasi wanigmyimpang agama?//
ISAMPEL 15 : Kalau pemimpin perempuan memiliki ktesiyang lebih baik daripada pria/lya
kenapa ga kita memilih dia// kita harus memilih gaerbaik//
SAMPEL 11 : Sudah puas Isna?//

SAMPEL 10 :Yal/

(Sampel 10, 15, 11 postteskelas kontrol, tema: emansipasi wanita)

SAMPEL 10 (berdiri) Saya Isnaini saya ingin bertanya/ Indonesia menk@&nekaragamar)/
Ada apa saja apresiasi dari pemerintah atau dusingemai keanekaragaman di Indonesia?//
SAMPEL 14 :(berdiri) Saya akan menjawab pertanyaan dari Isna// Dukudggrdunia itu
Indonesia dimasukkan dalam salah satu negaga biodiversi/ pada saat itu kan Indonedia
memiliki keanekaragamafihengger akkan salah satu tangan, menatap ke penanya) dan dunia|
juga melihat Indonesia sangat beraneka ragam gghidgnasukkan dalarmega biodiversi//
(melihat buku sekilas)

(Sampel 10, 14 postteskelas kontrol, tema: pelestarian hewan langka)
Apabila dilihat dari segi keefektifan kalimat mgkavaban sampel 15 cukup

jelas, dan mampu menegaskan pendapatnya bahwa pengerempuan atau pria
bukan lah hal yang seharusnya menjadi masalah dasderlalu dikaitkan dengan
agama. Sedangkan, pada sampel 14 terjadi pembokadiamat, ia mengulang
informasi yang sama. Hal ini terlihat dari penjal@sya mengenai keanekaragaman
Indonesia yang membuat Indonesia mendapatkan peyagiradari dunia sebagai
negaramega biodiversi.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian pada aspefiektifan kalimat,
terlihat bahwa terjadi kenaikan darietest danposttest yang dilakukan pada kelas
eksperimen, namun penurunan pada kelas kontrolsKkbntrol lebih sering

mengulang informasi yang sama, sehingga kalimadag@tnya pun tidak efektif.
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5. Keruntutan Penyampaian Gagasan

Keruntutan penyampaian gagasan menyangkut hubusgfana gagasan
satu dengan gagasan lainnya yang dilontarkan @etbjgara memiliki hubungan
yang logis, dan relevan. Sehingga, pendengar sditiik akan merasa bingung
atau kurang jelas dengan informasi yang didapatkann

Hasil pretest mengemukakan pendapat dalam diskusi kelas ekspediam
kelas kontrol pada aspek ini memiliki perbedaangyiaak terlalu terpaut cukup
jauh, yakni 1,46 poin. Hal ini terlihat pada nilata-rata pada aspek ini yang
diperoleh kelas eksperimen sebesar 8 poin, sedarghas kontrol memperoleh
nilai rata-rata sebesar 6,54 poin. Berikut ini atigbersentase keberhasilan siswa

pada aspek ini saptetest adalah sebagai berikut:

Tabel 26 Persentase PretestAspek Keruntutan Penyampaian Gagasan
Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
~ SangatBak = 3% 4%
Baik 65% 28%
Kurang 32% 68%
Sangat kurang 0% 0%

Grafik 31 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PretestAspek
Keruntutan Penyampaian Gagasan Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
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Dari tabel dan grafik tersebut diketahui perbandimgersentaspretest
aspek keruntutan penyampaian gagasan yang dipataftekelas eksperimen dan
kelas kontrol. Perbedaan sangat menonjol dariilseflisteria baik antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen mencapai 37%. Akapietintuk aspek sangat baik
unggul dengan selisih 1%. Berikut ini beberapa @omiretest mengemukakan

pendapat dalam diskusi untuk aspek keruntututapgmepaian gagasan.

SAMPEL 18 :(berdiri) Menurut pendapat sayaedia sosial seharusnya lebih diperbanyak
untuk mencari informasitangan diletakkan di atas meja) tidak untuk digunakan untutwitter,
facebook, game online (melihat ke arah satu peserta sambil mendelikkan mata) dan sebagainya/
karena sebenernya dari internet itu informasi ydaagat kita peroleh itu lebih luas daripada hgnya
sekedar di perpustakaan dan sebagainya/ terima/k@siduk)

(Sampel 18 pretestkelas eksperimen, tema: media sosial)

SAMPEL 6 :(berdiri) Menurut pendapat saya kelestarian budaya di etaligasi/ sebaiknya
diadakan pementasan-pementasan tentinkebudayaan Indonesia{menatap ke peserta,
meletakkan tangan di atas meja) Contohnya dengafashion show menggunakan baju davgju
dari seluruh suku di Indonesia// Selain dengan menggmakju yang lagirend gitu/ Jadi bisa
digunakan baju dari kebudayaan Indonesia/ makasidfuk)

(Sampel 6, pretestkelas eksperimen, tema: pemer ahanan kebudayaan nasional)

Melihat transkripsi data tersebut, terlihat pendspag dikemukakan oleh
sampel 18, antara satu kalimat dengan kalimatsiaing mendukung gagasannya,
tidak bertolak belakang, strukturnya sistematis.

Sampel 6 dikatakan tidak runtut dalam menyampagegasannya, karena
sampel 6 awalnya membahas mengenai cara yang dipatikan untuk
melestarikan kebudayaan Indonesia, yaitu dengargagkan pementasan baju
tradisional, namun tiba-tiba sampel mengungkapleangmtasan baju yang sedang
trend, dan hal ini tidak diperjelas kembali. Pendapaigysampel 6 ungkapkan ini
membuat peserta diskusi sulit memahami apa yangkdina oleh sampel 6 apakah
pementasan baju tradisional, atau pementasan aagisedangend.

Pada kelas kontrol, masih banyak siswa yang menkghan pendapatnya

dengan kalimat yang tidak runtut untuk penyamapajagasan. Berikut ini
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beberapa contgbretest mengemukakan pendapat dalam diskusi pada kelaokon

untuk aspek keruntutan penyampaian gagasan.

SAMPEL 10 : Itu kan ada twitter/ you tube/ jadi nmgsmasing punya ----- punya hal posifif
dan negatif/ walaupun banyak yang sama/ ada shytahg beda dari situs-situs ini// Apa saja ygng
membuat beda?//

SAMPEL 24 :(duduk) Kalau facebook samatwitter itu kan/ hal positif nya itu kan untu
menambah pertemanan di dunia ini/ jadi kita ga clmdeman dengan teman-teman sekolah/
teman-teman rumabh/ jadi kita masih punya teman-teyaag lain// Kalayou tube kita tuh =====
dapat mencaridpa ya/ (mengger akkan kedua tangan, menatap ke penanya) kita mau meliha
contoh drama gimana si aluapa urutan-urutan drama itu gimana/ nahh kita bisa dapat
informasi dari yang sudah membuat drama itu garitube// Kita bisa melihat urutan-urutan cerita
nya apa aja//# Dampak negatif nya/ ya itu kaya kathu misalnya dia belum cukup umur/ orgng
tua perannya sangat besar di situ/ jadi kalau mysabrang tuanya sibuk sendiri/ ya anak nya bisa
buka yang aneh-aneh// Jadi tergantung orang itdirsedia mau mengikuti hawa nafsu nya atau
mengikuti pikiran baiknya//

(Sampel 10, 24 pretestkelas kontrol, tema: media sosial)

SAMPEL 10 : Jadi yang bermasalah lingkungan kuntah apa si?//
SAMPEL 9 :(berdiri) Ya jadi kan kalau di jalan ada orang minta-minta ganggu pengguna
jalan/ (mempraktekkan) pak-pak minta pak/ kalau ga dikasi minta terusdi 3@makin banyak
orang miskin/ Jakarta makin padet/ jadi macet/

(Sampel 10,9 pretestkelas kontrol, tema: pemertahanan kebudayaan nasional)

Sampel 24 telah mengemukakan pendapatnya denggam, setiap kalimat
saling mendukung dan tidak bertolak belakang. Sameagemukakan dampak
positif dari setiap situs, dan mengungkapkan palaghk negatifnya. Sedangkan,
sampel 9 pendapat yang dikemukakannya tidak ruBS@mpel 10 menanyakan
hubungan kemacetan di Jakarta dengan lingkungarutkusampel 9 kurang
sistematis dalam mengungkapkan pendapatnya, sehipggerta diskusi sulit
menangkap maksud pendapatnya.

Setelah kelas eksperimen mendapatkan perlakuaraxddagnikphysical
self assessment, terjadi kenaikan persentase pemerolghiaiKriteria sangat baik
mengalami kenaikan 20%, dan tidak ada yang mekgtsria kurang dan sangat
kurang dalam aspek keruntutan penyampaian gagBeaikut akan dijabarkan
dam bentuk tabel dan grafik beserta contoh trapskrikegiatan siswa

mengemukakan pendapat di kelas eksperimen.
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Tabel 27 Persentase PosttestAspek Keruntutan Penyampaian Gagasan
Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
~ SangatBak = 15% 4%
Baik 82% 40%
Kurang 3% 48%
Sangat Kurang 0% 8%

Grafik 32 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PosttesiAspek
Keruntutan Penyampaian Gagasan Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan data pada tabel dan grafik persentasmmminganposttest
kelas kontrol dan eksperimen, dapat dilihat bahelask eksperimen mengalami
kenaikan pada kriteria sangat baik sebesar 12%kritana baik sebesar 17%. Pada
kelas kontrol kenaikan dialami pada aspek kriteak sebesar 12%, namun terjadi
penurunan pada aspek sangat kurang yang padpreist yaitu 4%, tetapi pada
saatposttest menjadi 8%. Berikut akan dipaparkan melalui traipsk dataposttest

mengemukakan pendapat.

SAMPEL 28 :(berdiri) Menurut pendapat saya/ bahasa alay/ bahasa prdkedua tangan
diletakkan di atas meja) atau bahasa gaul itu bahasa yang ga baku dan gdi &danus besal
bahasa Indonesia itu/ kaya contohnya kata ciyuspafienelan itu/ saya cari di kamus bahpasa
Indonesia itu ga ada artinyafftér senyum) Ga ada artinya dan bahasa alay itu juga menggungkan
angka-angka gitu/ kaya s diganti 5/ a diganti @di 1/ itu kan menyulitkan anak-anak rumahgan
seperti sayal/(tersenyum) Terus juga saya pernah lihat ya di toko buku adausabahasa alay
serius/ pas saya buka ada tulisan b4u sama demrgi(rhengger akkan kedua tangan seolah-

~—
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olah mempraktekkan) Terus bahasa ini juga menyulitkan orang-orang nbgaékan kasihal
orang-orang normal yang ga ngerti bahasa merakayangin eh kalian bayangin aja itu terkesan
aneh dan menijijikkan//# Serius/ dari anak yangllssshpe om-om gitu menggunakan bahasa alay/
prokem/ atau gaul itu// Contohnya om saya/ kalagajah saya pernah ditanyain gini/ Ryan]ini
ciyus harganya 3 ribu¥mempraktekan) saya dengan berat hati menjawab “lya om ciyuq’//#
Kenapa kita ga menggunakan bahasa Indonesia ydnddrebenar/ padahal bahasa Indonesia yang
baik dan benar itu lebih keren/ karena orang lwagen aja bangga bisa menggunakan bahasa
Indonesia/ tapi kenapa kita lebih bangga menggunbihasa alay/ itu pendapat skgi@au menurut
pendapat saya (menggar uk-gar uk mata, ter senyum) kalau menurut pendapat saya bahasa algy itu
agar lebih ditiadakan atau dimusnahkan// Ya itu sfaya/ selanjutnya Jiharfdluduk)

(Sampel 28 postteskelas eksperimen, tema fenomena bahasa prokem)

SAMPEL 6 : (berdiri) Menurut pendapat saya/ perubahan iklim merupakidvagdtari lapisan
0zon yang menipis/ lapisan ozon itu menipis dikakam zat CO2 dan CFC yang terperangkap
dalam atmosfer bumi{menatap ke arah peserta, kedua tangan diletakkan di atas meja)
akibatnya dapat mendatangkan penyakit/ misalnya DB&re/ dan penyakit kulit// Upaya yan
dapat dilakukan untuk mengurangi perubahan iklinalaid mengurangi pemakaian listri
mengurangi penggunaan kendaraan bermotor/ dan akalalpenghijauan(tuduk)

[y (o]

(Sampel 6 postteskelas eksperimen, tema: dampak per ubahan 1klim)

SAMPEL 10 :(berdiri) Di Indonesia masih banyak anak-anak yang lebih miterinermain
dibandingkan dengan membaca/ akibatnya tidak gedikilah buta huruf di Indonesia/{#hata
terus melirik ke arah kertas) Faktor ekonomi itu pun turut mempengaruhi kegiatnsebut//
Perpustakaan-perpustakaan umum pun masih jaradgkdrta// Pemerintah harus menyedialan
fasilitas perpustakaan/ dan melengkapi buku-buk#ingamerintah juga harus memulai sudtu
program pembuatan buku yang atraktif dan banyalbgaagar anak menyukainya//# Dan ya terifna
kasih//(duduk)

SAMPEL 24 :(berdiri) Saya Ratu dari kelompok 3 ingin menanggapi/ tadiketanya banyak
negara maju/ banyak negara sukses karena membadagl tapi apa kah negara sukses itu harus
dengan membaca/ apa ga bisa dengan mendengarkéaitaajlewat menonton pengetahuan tentang
apa/ apa kah harus dengan membaca biar suksegi@hlga semua orang embaca itu sukses//
SAMPEL 10 : Saya ingin menambahkan jawaban da@D¥a mungkin untuk menjadi negara
maju ga harus dengan gemar membdéizsigan diletakkan di bawah perut, menatap ke arah
penanya) di tahun ini kita ga harus sering ke perpustak&#abisameng ----- mengakses internet]
kan dari situ kita bisa membuka buku-buku daririm&’ yang tentunya juga bisa menambgh
wawasan dari kita/(melihat ke atas) Tergantung dari gimana kita menanggapinya// Yarigri
kasih//(duduk)
SAMPEL 24 : Tapi kalau menurut saya ya/ ya oranthdonesia yang gemar membaca juga
ga dikit-dikit banget/ tapi ga maju-maju juga/ nteaja mandekgtuck di tempat/
SAMPEL 34 : Sudah cukup Ratu?// Silahkan kelompaokehjawab//

SAMPEL 10 : Ya itu emang orang Indonesia aja yangreg kurang suka membaca/ dan mafaf-
maaf aja/ kurang pintar ===== Jadi ya menambah wawaa harus membaca buku//

(Sampel 10, 24, 34 postteskelas eksperimen, tema: budaya membaca)

Sampel 20 mengemukakan gagasannya dengan runtusisi@matis.
Diawali dengan gambaran umum, contoh, dan pengalg@ada kehidupan nyata.
Keruntutan penyamapaian gagasan ini didukung detigprkalimat yang tidak
saling bertolak belakang, sehingga peserta diskuglah memahami akan apa

yang dimaksud oleh sampel 20.
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Sampel 6 menunjukkan kemajuan pada aspek kerunpgagampaian
gagasan. Terlihat sekali saatetest pendapat yang dikemukakan tidak runtut
sehingga membuat peserta diskusi sulit memamhadangkan pada sgadsttest
sampel 6 telah mengemukakan pendapatnya dengamt ryahg awalnya
membahas penyebab perubahan iklim yang ekstrion plahyakit-penyakit yang
dapat ditimbulkan, lalu diakhiri dengan solusi yaegat sasaran.

Sedangkan, sampel 10 terlihat jelas yang awalnysemukakan pendapat
bahwa kebudayaan membaca penting, namun padaasapels24 menanyakan
apakah harus dengan membaca untuk menambahkantgderage ia tidak
memerkuat argumen pentingnya membaca. Sampel frfd joenyetujui bahwa
menambah wawasan memang tidak harus dengan mendacaHal ini tentunya
menunjukkan bahwa sampel 10 kurang runtut dalanmyamepaikan gagasannya.

Kelas kontrol mengalami kenaikan yang tidak cuk@gsap pada aspek
keruntutan penyamapaian gagasan. Padapse&st kelas kontrol mendapatka
rata-rata sebesar 6,54, dan spasttest mendapatkan rata-rata sebesar 6,90,
sehingga kenaikan yang diperoleh sebesar 0,36 paink lebih jelasnya berikut
akan disampaikan melalui transkripsi data mengekarkpendapat dalam diskusi

pada siswa kelas kontrol.

SAMPEL 20 :(berdiri) Saya akan menambahkan jawaban dari kelompok kintnnya adala
bahasa prokem sekarang banyak digunakan oleh reemaga di Indonesiagh contohnya adalgh
bahasa alay/ dan bahasa-bahasa singkat lainnyaifuHseharusnya tidak diperbolehkan katena
karena menyimpang dari bahasa Indonesia yang benar d#@h @sénatap penanya) Bahas
prokem bahasa prokem juga bahasa prokem juga telah salah/ oleh karena itu kita harus
menggunakan bahasa Indonesia yang baik/ dan béhatilk)

(Sampel 20 postteskelas kontrol, tema: fenomena bahasa prokem)

SAMPEL 1 :(berdiri) Mungkin bahasa alay itu merupakan dampak dari djkdsa// Anak-
anak yang ga gaul tiba-tiba menjadi anak yang soi (duduk)

(Sampel 1 postteskelas kontrol, tema: fenomena bahasa prokem)

Dalam segi keruntutan penyampaian gagasan, makat dditihat

perbandingan antara sampel 20 dengan sampel lkpkdakontrol. Pada sampel
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20 gagasan yang dikemukakan cukup luas, antarakaéitnat dan kalimat lain
saling mendukung, terlihat dari pendapatnya merigbahasa prokem yang
menyimpang dari aturan, dan sarannya untuk tetayggumakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar. Sedangkan, pada sampejatagayang dikemukakan
sempit hanya mengenai bahasa prokem yang ia anggaggai perkembagan
globalisasi. Kalimat lanjutannya kurang sistemdtemena sampel 1 kurang
memberikan penghubung yang kuat antara tiap gaggasan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian pada aspekuntiatan
penyampaian gagasan, terlihat bahwa terjadi ken@#epretest danposttest yang
dilakukan pada kelas eksperimen. Pada kelas koatimlkenaikan dan juga ada
penurunan. Kelas eksperimen lebih luas menyampa&gasannya terutama pada
saat posttest dengan berbagai hal pendukung dan sistematis.sKietetrol
penyamapaian gagasannya kurang meluas, sehinggeapatpendapat dikatakan
kurang sistematis, karena kalimat tidak diperkuangan hal-hal yang
menghubungkan dengan gagasan selanjutnya.
6. Gerak-gerik dan Mimik

Dalam proses berbicara atau berkomunikasi seaa tlengan orang lain,
selain komunikasi verbal, komunikasi nonverbal hakalah satu aspek yang
mendukung pembicaraan berjalan dengan efektif. kKegeak dan mimik
merupakan salah satu bentuk komunikasi nonverbanddentuk kinestetik.
Gerak-gerik beserta mimik tentunya bahasa tubuly yaemiliki isyarat tertentu
yang dapat ditangkap maknanya oleh yang melihdikdra tanpa pembicara
mengatakan sesuatu terlebih dahulu. Aspek nonvarb&tntunya tetap dengan

memperhatikan situasi tempat dan waktu di mana wamebberada, karena gerak-
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gerik dan mimik dapat memiliki makna-makna yangoeeia di daerah satu dengan
daerah lainnya bahkan di negara-negara.

Hasil pretest mengemukakan pendapat dalam diskusi kelas eksgerim
lebih unggul dibandingkan kelas kontrol, tetapakderlalu terpaut cukup jauh,
yakni 0,66 poin. Hal ini terlihat pada nilai rat@a pada aspek ini yang diperoleh
kelas eksperimen sebesar 2 poin, sedangkan ketdisokmemperoleh nilai rata-
rata sebesar 1,34 poin. Berikut ini adalah perseritaberhasilan siswa pada aspek

ini saatpretest adalah sebagai berikut.

Tabel 28 Persentase PretestAspek Gerak-gerik dan Mimik Kelas
Ekperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
~ SangatBak 0 0% 0%
Baik 0% 0%
Kurang 50% 52%
Sangat kurang 50% 48%

Grafik 33 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PretestAspek Gerak-
gerik dan Mimik Gagasan Kelas Ekperimen dan KelasKontrol
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Dari tabel dan grafik tersebut diketahui perbandimgersentaspretest
aspek gerak-gerik dan mimik yang diperoleh daragetksperimen dan kelas
kontrol. Kelas kontrol dan kelas eksperimen masiraging tidak memperoleh nilai
pada kriteria sangat baik, dan baik. Kelas kor&oih unggul , karena pada aspek
sangat kurang hanya terdapat 48%, sedangkan piadeeksperimen terdapat 50%.
Berikut ini beberapa contgbretest mengemukakan pendapat dalam diskusi untuk

aspek gerak-gerik dan mimik.

SAMPEL 28 :(berdiri) Menurutpendapat saya rokok itu berbahaya ya/ karena dedkak
itu kalau ga salah ada kandungan TARmangger akan tangan kiri nya)// TAR itu sejenis bahan
aspal gitu/ serius-serius/ bahan aspal kalau miesualalam tubuh itu kan bahaya banget/ terus juga
kenapa orang-orang suka ngerokok padahal di rokaé& ftlisan/ perhatian rokok dapat
menyebabkan gangguan janin, impotensi/ bla-blagita kan/ (mengarahkan tangan kanan
seolah-olah sedang menulis di tangan kirinya) tapi kenapa orang-orang masih pada ngerokpk?/
(tersenyum) seharusnya tulisannya itu diperbesar soalnyaanuiga itu kecil-kecil kan/ jadi orang-
orang susah bacanya//# Dan pemerintah juga hadigi geengan orang-orang yang ga merokpk/
dan katanya asap rokok itu lebih berbahaya ya a@daiprang yang ngisep rokok/ jadi orang y.
isep asepnya rokok itu/ kematiannya lebih besapdda/ kematiannya lebih cepat daripada orpng
yang ngisep rokok itu sendiri//# Terus ada jugangrgangapa yang ngisep rokok di tempat-tempat

yang ga semestinya/ kaya di busway gitu/ orangakgér di busway/ serius itu saya pernah |iat

orang ngerokok di busway/ itu kan busway ruangarAlie harusnya ga boleh//# Terus kalau|ga
salah itu ada 3 hal biar orang berhenti merokokfy@ertama itu harus dari diri sendiri ya dinigti

dari diri sendiri/ yang kedua harus memberitahuakiepteman dan keluarga/ jadi kalau teman-
teman tahu/ umpamanya kita mau merokok gitu/ dtingeama temen-temennya/ eh kamu kan uda
ga niat mau merokokmengger akan tangan seolah-olah mencontohkan berinteraksi dengan
orang yang sedang mau merokok) oh iya dia ga jadi kan ngerokokngmencontohkan dengan
mengger akkan tangan yang seolah-olah mematikan rokok)//# Terus yang terakhir itu cobalah

sering-sering ke ruangan ber-AC/ karena di ruatigaAC kan ga boleh ngerokok/ otomatis kajau
kita ngerokok di ruangan ber-AC/ AC nya rusak//pgandapat say@uduk sambil tersenyum)

(Sampel 28 pretestkelas eksperimen, tema: bahaya mer okok)

SAMPEL 20 :(berdiri) Menurut pendapat saya tidak semua dampak medial #oshegatif
(menunduk melihat kertas) salah satu yang positifnya adalah digunakan otetk @an remaj
yang mempunyai keingintahuan luaerek eh mereka memanfaatkan sesuatu yang kecil dplam
media sosial/(terus menunduk) kemudian mengubahnya menjadi sesuatu yang lebiar/bes

sehingga pikiran mereka pun lebih luas seiringrimfzsi yang ada di media sosigdliduk)

D

SAMPEL 17 :(berdiri) Menurut saya peranan orang tua sangat peningihat ke peserta
diskusi) orang tua bisa mengontrol anaknya agar tidak besalka situs pornografi dan lain-lajin/
(mélihat ke guru, ingin duduk namun kembali ber diri) atau bisa mengunci di weldhgin duduk
namun kembali berdiri) kan bisa tuh dikunci situs-situs yang berbau porafiy/ (duduk)

(Sampel 20, 17 pretestkelas eksperimen, tema: media sosial)

Melihat transkripsi data tersebut, terlihat pertzadgang menonjol antara
sampel 28 dengan sampel 20 dan 17. Sampel 28atellitves dalam bergerak,

namun tidak berlebihan. Saat menyatakan pendapaiped 28 dapat membuat
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peserta diskusi yang lain terpusat perhatiannyaa pdidinya. Mimik yang
disampaikan pun sesuai dengan hal-hal yang ia acapk

Hal ini berbanding terbalik dengan sampel 20 dan Sampel 20 saat
mengemukakan pendapat hanya menunduk tanpa mieliteaah peserta diskusi,
ia hanya membaca bahan diskusi kelompok. Sampetahf mengemukakan
pendapat terlihat ragu-ragu untuk bergerak. Haktaut terlihat dari sampel yang
ingin duduk, namun kembali berdiri sebanyak dua kakt mengemukakan
pendapat. Kedua gerakan dan mimik yang dilakukam clampel 20 dan 17
tentunya sangat menganggu jalannya diskusi.

Pada kelas kontrol, masih banyak siswa yang menkghan pendapatnya
dengan gerak-gerik dan mimik yang kaku. Berikut heberapa contopretest
mengemukakan pendapat dalam diskusi pada kelasokamttuk aspek gerak-

gerik, dan mimik.

SAMPEL 24 ‘(duduk) Untuk menghindari dampak negatif/ kita harus medgékan
hawa nafsu sendiri/ dan juga orang {ia¢ngger akkan salah satu tangan, menatap ke penanya)
di sini diperlukan peranan orang tua/ atau keluamgtak mengawasi/ kalau dia itu belum cukup
umur/ dia masih harus dibina kalau misalnya menglan jejaring sosial itu untuk hal-hal yarng
baik/ untuk hal-hal yang positif// Jadi/ di sinifyak diperlukan peranan orang tua//

(Sampel 24 pretestkelas kontrol, tema: media sosial)

SAMPEL 24 : Jadi yang bermasalah lingkungan kuataky apa si?//

SAMPEL 9 :(berdiri) Ya jadi kan kalau di jalan ada orang minta-minta ganggu
pengguna jalanfmempraktekkan) pak-pak minta pak/ kalau ga dikasi minta terusd#i $amakin
banyak orang miskin/ Jakarta makin padet//

SAMPEL 24 : Lahh kan rumahnya di pinggir jalan énldi tengah jalan?//
SAMPEL 9 :(menggebrak meja, melotot ke arah penanya) Gw lemparin lu ya//
Itu bu orang yang nanya Isna/ woles woles woles//

GURU : Tolong berikan pendapat dengan sopan//

(Sampel 24, 9 pretestkelas kontrol, tema:kemacetan di Jakarta)
Kelas kontrol pada saptetest untuk aspek gerak-gerik dan mimik memang
tidak ada yang mencapai kriteria baik. Sampel 24 seengemukakan pendapat

telah menggerakkan salah satu tangan, namun iaemerkgkan dengan duduk,
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lebih baik saat mengemukakan pendapat sampel nkalakya dengan berdiri,
karena selain lebih sopan, pandangan peserta jpat fdéus tertuju pada dirinya.

Pada sampel 9 sangat terlihat bahwa gerak-geriienlgdu berlebihan pada
saat menjawab pertanyaan dari salah satu sampkhrdapat dikategorikan sikap
yang tidak sopan, karena menggebrak meja pad&adaatselisih pendapat dengan
sampel 24.

Setelah kelas eksperimen mendapatkan perlakuaraxddagnikphysical
self assessment, terjadi kemajuan persentase pemerolehan nilgiersekelas
eksperimen yang tidak lagi ada sampel yang menkiap#riteria sangat kurang.
Tetap tidak ada sampel yang memperoleh nilai dekgéaria sangat baik pada
kelas eksperimen, maupun kelas kontrol. Berikuhakmbarkan dan bentuk tabel
dan grafik beserta contoh transkripsi kegiatan aisvengemukakan pendapat di

kelas eksperimen.

Tabel 29 Persentase PosttesiAspek Gerak-gerik dan Mimik Kelas
Ekperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria Penilaian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
~ SangatBak 0 0% 0%
Baik 3% 0%
Kurang 88% 68%
Sangat Kurang 9% 32%

Grafik 34 Grafik Poligon Perbandingan Per sentase PosttestAspek Ger ak-
gerik dan Mimik Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol
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Berdasarkan data pada tabel dan grafik persentrdamdingamosttest
kelas kontrol dan eksperimen, dapat dilihat bahelask eksperimen mengalami
kenaikan pada kriteria baik sebesar 20%. Pada kefdsol kenaikan dialami pada
aspek kriteria kurang sebesar 16%. Berikut akaaydigkan melalui transkripsi data

posttest mengemukakan pendapat.

SAMPEL 2 :(berdiri) Ya fenomena bahasa prokem/ atau bahasa gaul/ atgusbih sering
disebut bahasa alay//# Menurut saya bahasa gaapulgrkan oleh remaja-remaja di tahun 90-an
dan terus berkembang kegaulannftahgan kiri diletakkan di belakang tubuh, pandangan
menatap seluruh peserta sesekali melirik ke kertas) kegaulannya ya/ hingga sekarang// Bahgsa
gaul dipopulerkan oleh remaja-remaja yang serisghiit anak alay atau alayers//# Alay adalah
singkatan dari anak layangan/ alah lebay/ anak/ lagak kelayapan/ atau jarang pulang//# Anpk
alay mengubah cara mereka berbicara/ berpakaiga/tgbsan/ cara pemikiran/ dan meningkatkan
serat ----- seribu persen kenarsisafér ssnyum menatap peserta) Jadi di mana pun merek
berada/ mereka akan meminta eh fotoin gw dofmgéhgger akkan kedua tangan seolah-olah
mempraktekkan) Bahasa alay bukan hanya berfungsi sebagai alatki&asy¥ melainkan sebagal
alat identifikasi untuk mengidentifikasi bahwa niexealay/ narsis/ dan gaul//# Bahasa alpy
menunjukkan bahwa remaja-remaja Indonesia sangatirdan penuh ide dalam melaksanakpan
kegiatan sehari-harinya// Dan menurut saya sisatifedari bahasa gaul berdasarkan suehut
menurut sudut pandang saya sisi negatif dari babash adalah/ terkadang orang yang tidak
mengerti apapa maksud dari bahasa gaul tersebut bingung apa ytntuks/ kenapa pakaianny
sangat alay begituimenggerakkan kedua tangan) kenapa dimana-mana kita minta foto/ ifu
mereka akan bingung/ karena manusia alay sekartargaima kaya manusia normal/ Terima kasih/
(duduk)

(Sampel 2 postteskelas eksperimen, tema: fenomena bahasa prokem)

SAMPEL 20 : (berdiri) Menurut saya udah banyak dokter-dokter yang berkilimmtuk
mebuat racikan-racikan obat agar HIV bisa terolatua tangan digerakkan, menatap ke
peserta) nama dari obat itu Antirectoviral//# Tetapi waktu fidak berguna/ sehingga dilampiaskgan
ke obat tradisional/ seperti yoga/ obat-obat veszalobat-obat verbal/ dan obat dari tumbyh-
tumbuhan/ dan hal-hal itu masih belum juga bisaguobati HIV dan AIDS//#eh jadi belum ada
obat-obatan yang bisa mengobati HIV dan AIDS// petdta bisa mencegahnya dengan tidak
melakukan seks diluakluar nikah/ dan apabila kita melakukannya/ harus memadaidung yang
dinamakan juga kondom{duduk)

(Sampel 20 postteskelas eksperimen, tema: dampak HI1V)

SAMPEL 34 :(berdiri) Menurut saya bahasa alay itu awal untuk menjad—=sormal atau
gaul/ maksudnya gaul-gaul yang benar//# Sebelurekadgahu yang salah kan bahasa alay memjang
salah ya/ bahasanya sulit dimengekidki bergerak maju-mundur) hurufnya gede kecil gede
kecil/l (mengger akkan kedua tangan, menatap peserta diskusi) Tapi kalau kita udah tahu kalap
itu alay/ pasti kalau kita tahu lama-lama kita akaenjadi normal// Jadi alay itu proses untlik
menjadi normal/ Begitufduduk)

(Sampel 34 postteskelas eksperimen, tema: fenomena bahasa prokem)

Sampel 2 mengemukakan pendapatnya dengan melagakaagerik dan

mimik yang tidak berlebihan, terlihat bahwa sampgl mencoba untuk
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mempraktekkan di beberapa bagian sehingga relesfagad apa yang diucapkan,
dan hal ini membuat peserta diskusi tertarik umtekyimak pendapat yang sampel
kemukakan.

Sampel 20 menunjukkan kemajuan ga@test, yang tadinya saquretest
hanya menunduk melihat kertas, namun padapestiést telah berani menatap ke
peserta, selain itu ia menggerakkan kedua tanganinhtentunya mendukung
pendapat yang ia kemukakan secara tidak langs@agngkan, sampel 25 sedikit
berlebihan dengan gerakan maju mundur kaki yangitilioleh badan, sehingga
peserta diskusi sedikit terganggu kefokusannya padasampel mengemukakan
pendapat.

Kelas kontrol mengalami kenaikan yang tidak cuk@gsar pada aspek
gerak-gerik dan mimik. Rata-rata yang didapat bsadan selisiiposttest dan
pretest pada kelas kontrol sebesar 0,28 poin, sedanglas kksperimen sebesar
1 poin. Untuk lebih jelasnya berikut akan disampaiknelalui transkripsi data

mengemukakan pendapat dalam diskusi pada sisws katdrol.

SAMPEL 16 : (berdiri) Saya Maulidia ingin menjawab pertanyaan dari Idhaentang
pendapat dari kami mengenai emansipasi wanita mmgang dari ajaran agama atau tidak//
Emansipasi yang dibangun oleh orang-orang bargildia sebagai mereka tidak mengurus rumgah
tangga/(menatap ke penanya) mengurus anak/ dan mengurus suami/ dan jelas éfanggar
syariat Islam// Tapi di Indonesia ini wanita di tmésia walaupun bekerja tapi tetap mengurusi arjak/
rumah tangga/ dan suami//

(Sampel 16 postteskelas kontrol, tema: emansipas wanita)

SAMPEL 25 :(berdiri) Saya ingin menjawab pertanyaan dari Maulidia// Panan iklim itu
kan suatu keadaan pola perubahan iklim di dunii/Kiga harus menanam pohdmielihat buku)
menanam pohonnya itu untuktuk iklimnya itu jadijadi lebih stabil//

(Sampel 25 postteskelaskontrol, tema: dampak perubahan iklim)

Gerak-gerik yang dilakukan oleh sampel 16 saat em@ogakan
pendapatnya memang sedikit kaku, ia hanya berdmi mhenatap ke penanya,
namun sampel 16 memberikan mimik pada setiap ptagayang ia ucapkan

dengan tepat dan tidak berlebihan. Sedangkan,gaedpel 25 saat mengemukakan
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pendapat tatapan masih tepaku dengan buku. Hehininya membuat ragu peserta
diskusi akan pendapat yang ia kemukakan, dan t@kpu menarik perhatian
peserta diskusi untuk menyimak pendapat yang iaukakan.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian pada agpak-gerik, dan mimik
terlihat bahwa terjadi kenaikan darietest danposttest yang dilakukan pada kelas
eksperimen. Pada kelas kontrol terdapat kenaikda, malaupun masih cukup
banyak sampel yang mengisi pada aspek kriterisas&ogang sebesar 32% atau 8
orang. Kelas eksperimen lebih luwes dalam bergedakgan menggerakkan
tangan, memberikan senyuman kepada peserta didensnempraktekkan seolah-
olah mereka mencontohkan dari apa yang mereka pkghaKelas kontrol pada
pretest danposttest masih terdapat sampel yang saat bergerak tekigkat, hanya
berdiri, mengatupkan tangan, dan menatap ke pendaykan masih ada yang

duduk saat mengemukakan pendapatnya.

4.4 Interpretasi Hasil Pendlitian

Berdasarkan deskripsi data yang telah dilakukatiha¢ perbedaan nilai
yang diperoleh antara kelas eksperimen dengan kelasol. Perbedaan nilai
tersebut terlihat baik dari nilgretest maupun nilaiposttest yang diperoleh di
masing-masing kelas.

Pada kelas eksperimen dilakukanetest mengemukakan pendapat dengan
hasil hanya satu siswa yang mampu mencapai Krkgtiantasan Minimal (KKM)
bahasa Indonesia, yaitu 75. Jumlah tersebut bédiamsnimalisir dengan diberikan
perlakuan teknilphysical self assessment. Hal ini terlihat dari kenaikan nilai yang
signifikan setelah dilakukgrosttest. Dari hasilposttest tersebut diketahui sebanyak

empat siswa melewati ketuntasan KKM, selebihnyayhamampu berada pada
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kisaran nilai 40 hingga 73. Dengan demikian, 12%tvaidari kelas eksperimen
mampu mencapai KKM, dibandingkan sagaetest yang hanya berkisar 3%.
Terdapat 3 siswa yang mengalami penurunan nilaa [sactposttest, 2 orang
mengalami penurunan sebanyak 2 poin, dan 1 ordranpgak 1 poin, sedangkan
siswa yang lain mengalami kemajuan nilai. Hal imnmnjukkan teknikphysical
self assessment memang berpengaruh untuk kemampuan mengemukakeda e
dalam diskusi, namun belum mampu membuat seluswaskelas eksperimen
mencapai KKM mata pelajaran bahasa Indonesia.

Pada kelas kontrol, baik sgaetest danposttest mengemukakan pendapat,
kelas ini tidak ada yang berhasil mencapai KKM yditgtapkan, sehingga tak ada
satu pun siswa yang berhasil mendapatkan nilaiP&sbandingan nilai antara
pretest dan posttest ditemukan pula 9 siswa yang mengalami penurunéa, ni
penurunan tersebut berkisar 5-17 poin.

Padapretest dan posttest yang dilakukan di kelas kontrol terlihat tidak
terjadi perubahan. Hal itu dikarenakposttest yang dilakukan sama dengan tes
yang dilakukan saaretest, tidak ada metode yang bervariasi untuk menumbuhka
semangat siswa untuk belajar, selain itu guru hamgmberikan evaluasi
berdasarkan hasipretest siswa secara garis besar. Seharusnya siswa akan
mengalami kenaikan hasil yang cukup baik, karerssdnya selalu akan ada
kenaikan hasil setelah siswa belajar dan mendapdtka.

Penelitian ini berkeyakinan bahwa penggunaan tekphisical self
assessment pada kelas eksperimen memiliki kelebihan sebagd#iude

1. Siswa mampu menilai segala sesuatu sesuai dengakitkannya;

2. Siswa menjadi tertarik dengan materi yang diajaigani;
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3. Siswa lebih mudah memfokuskan perhatiannya untukyerap materi

pembelajaran secara cepat dan tepat;

4. Siswa mampu menyusun segala hal yang dipikirkasegara matang

terlebih dahulu;

5. Siswa mampu bekerjasama dengan kelompoknya derajrdalam

pembelajaran;

6. Siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran Bahadariesia;

7. Teknik yang dilakukan sederhana, dan tidak memikatuhbiaya,

sehingga dapat diterapkan untuk pembelajaran yangya.

Penelitian ini juga meyakini semakin kreatif guralain proses belajar
mengajar, maka siswa akan semakin tertarik untukgiketi pembelajaran.
Semakin bagus teknik pembelajaran yang digunakaalda naik pula nilai siswa.
Teknik physical self assessment merupakan salah satu teknik yang sederhana, dan
tetap mampu menaikkan nilai siswa.

Setelah dilakukan pengujian, ternyata diketahuwzethitung = 2,18¢bih
besar daripadattabel = 1,68 dalam taraf nyata 0,05, artingadapat pengaruh
sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan pehgeeknik physical self
assessment terhadap kemampuan siswa mengemukakan pendapat dakusi
pada siswa SMPN 99 Jakarta Tinaliterima. Di sisi lain, i ditolak.

Berikut adalah rangkuman data perubahan nilai sk®les eksperimen, dan
kelas kontrol yang dibuat dalam tabel. Tabel inmmat data nilai yang mengalami

kenaikan, tetap, dan penurunan.
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Tabel 30 Rangkuman Data Perubahan Nilai Siswa

Kasus Kelas Kelas Kontrol
Ekperimen
Jumlah % Jumlah %
Nilai pada saat posttestmengalami kenaikan 31 91 14 56
Nilai pada saat pretestmaupun posttestetap 0O 0o 2 8
(tidak ada perubahan)
Nilai pada saat posttest mengalami 3 9 9 36

penurunan

Merujuk pada tabel di atas dapat diketahui bahvwearsgak 31 orang atau
91% siswa dari jumlah sampel yakni 34, siswa padaskeksperimen mengalami
kenaikan nilai dalarmposttest. Hasil yang diperoleh berbanding cukup jauh dengan
kelas kontrol yang memiliki selisih sebesar 35%laifeitu, dapat dilihat juga
bahwa pada kelas eksperimen tidak ada nilai yatap,tsedangkan pada kelas
kontrol ada sebesar 8%. Nilai yang mengalami peramrierdapat pada dua kelas,
namun pada kelas eksperimen hanya terdapat 9% gledekelas kontrol sebesar

36%. Jadi selisihnya sebesar 27%.

4.5 K eter batasan Penelitian

Setelah melaksanakan penelitian ini, peneliti na¢lilada beberapa
keterbatasan yang dialami. Hal ini disebabkan bkdferapa faktor, yaitu:
1. Alokasi waktu

Pada saapretest, peneliti merencanakan hanya menggunakan satu kali
pertemuan. Akan tetapi, karena 1 kali pertemuayd80 menit, dan peneliti harus
mengarahkan siswa terlebih dahulu untuk membuainkasbk, serta memberikan
waktu sebentar untuk berdiskusi sebelum maju, gghinidak semua kelompok

dapat maju pada pertemuan pertama sesuai dengeaneepeneliti. Kelompok
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yang belum maju dilanjutkan pada pertemuan kedus ydigabung dengan
pemberian materi.
2. Siswa yang tidak hadir

Pada sagpretest pertemuan pertama banyak siswa pada kelas ekggerim
yang tidak hadir, karena menghadiri acara OSISnA&tapi, pada saat pertemuan
kedua para siswa tersebut hadir, peneliti memasuklsava-siswa tersebut ke 3
kelompok yang belum maju, sehingga 1 kelompok dégraliri dari 7-8 siswa,
sedangkan idealnya 1 kelompok terdiri dari 4-6 grathal ini terpaksa dilakukan
karena apabila dibentuk satu kelompok lagi, bethant dengan alokasi waktu
yang sangat minim.
3. Perbedaan tingkat berpikir dan konsenterasi siswa

Perbedaan tingkat berpikir siswa menjadi sebuatebikehn sekaligus
kelemahan dalam penelitian ini. Semakin cerdasasgosiswa, maka semakin
mudah proses belajar mengajar berlangsung. Akapitdtetika ada siswa yang
tidak memahami maksud peneliti, peneliti harus seqeerlahan memberikan
penjelasan terhadap hal-hal yang ditanyakan ofstasyang bersangkutan.
4. Jadwal penelitian

Jadwal penelitian yang telah disepakati antaralpiesiengan pihak sekolah
dan guru berdekatan dengan Ujian Nasional (UN).wahdoenelitian pada
pertemuan terakhir, yaitu pertemuan kelima ternya¢gbentur dengan acara
sekolah yang mendadak mengadakan doa bersamaparsipan UN yang mana
selain kelas 1X, kelas yang lain diliburkan. Akatapi, hal tersebut dapat diatasi.
Peneliti mendapatkan izin guru mata pelajaran Bjiolmtuk menggunakan jam

pelajarannya demi kelancaran penelitian.
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5. Proses penghitungan

Proses penghitungan yang dilakukan oleh peneléla® mendapatkan data
dari penelitian yang selanjutnya dilakukan pertgam statistik. Pada proses
perhitungan tak dipungkiri jika sempat terjadi keBan penghitungan atéuman

eror.



